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ABSTRACT 
 
 

This research aims to determine the effect of Guided Discovery Method on the 
ability to mathematical concept comprehension students of class VIII MTs 
Islamiyah Trimoharjo OKU Timur. The type of research used is True 
Experimental Design. The population of this study consists of 3 classes and 
selected 2 classes as a sample, namely class VIII.C as experimental class and 
VIII.A as a control class. Data collection techniques used in this study are the 
tests as a measure of mathematical concept comprehension and the observation 
sheet of the implementation of Guided Discovery Method to see the 
implementation of Guided Discovery Method. Data analysis used is t test with 
significant level = 0,05, obtained tcritical = 3.285 and ttable = 1,997. The results of 
the analysis can show that there is influence of the implementation of Guided 
Discovery Method of learning to students mathematical concept comprehension in 
the learning of mathematics students of class VIII MTs Islamiyah Trimoharjo 
OKU Timur. 
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ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode penemuan terbimbing 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs 
Islamiyah Trimoharjo OKU Timur. Jenis penelitian yang digunakan adalah True 
Experimental Design. Populasi penelitian ini terdiri dari 3 kelas dan dipilih 2 
kelas sebagai sampel, yaitu kelas VIII.C sebagai kelas eksperimen dan VIII.A 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah tes sebagai pengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
dan lembar observasi pelaksanaan metode penemuan terbimbing untuk melihat 
keterlaksanaan metode penemuan terbimbing. Analisis data yang digunakan yaitu 
uji t dengan taraf signifikan = 0,05, diperoleh thitung = 3,285 dan ttabel = 1,997. 
Hasil analisis dapat menunjukkan bahwa ada pengaruh metode penemuan 
terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII 
MTs Islamiyah Trimoharjo OKU Timur. 
 
Kata Kunci: Metode Penemuan Terbimbing, Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu aspek yang terkandung dalam pembelajaran 

matematika adalah konsep. Dahar (dalam Murizal dkk, 2012: 19) 

menyebutkan, “Jika diibaratkan, konsep-konsep merupakan batu-batu 

pembangunan dalam berfikir”. Akan sangat sulit bagi siswa untuk menuju 

ke proses pembelajaran yang lebih tinggi jika belum memahami konsep.      

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan dari 

setiap materi yang disampaikan oleh pendidik. Hal ini sesuai dengan 

Hudoyo (dalam Murizal dkk, 2012: 19)  yang menyatakan : “Tujuan 

mengajar adalah agar pengetahuan yang disampaikan dapat dipahami 

peserta didik”.  

Pemahaman konsep matematis penting untuk belajar matematika 

secara  bermakna, tentunya guru mengharapkan pemahaman yang dicapai 

siswa tidak terbatas pada pemahaman yang bersifat menghubungkan. Hal 

ini merupakan bagian yang paling terpenting dalam pembelajaran 

matematika seperti yang dinyatakan Zulkardi (dalam Murizal dkk, 2012: 

20) bahwa “mata pelajaran matematika menekankan pada konsep”. 

Artinya  dalam mempelajari matematika peserta didik harus memahami 

konsep matematika terlebih dahulu, sehingga pemahaman terhadap 
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konsep-konsep matematika merupakan dasar untuk belajar matematika 

secara bermakna. 

Pentingnya pemahaman konsep matematika terdapat dalam tujuan 

pertama pembelajaran matematika menurut Depdiknas (Permendiknas no 

22 tahun 2006) yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah 

(Herawati, 2010: 71).  

Berdasarkan uraian tersebut jelas bahwa pemahaman konsep 

matematis  merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika. Karena pemahaman konsep adalah pondasi  utama dalam 

pembelajaran matematika. Sebagai fasilitator dalam pembelajaran, seorang 

pendidik seharusnya memiliki pemikiran bahwa materi-materi yang 

disampaikan kepada peserta didik bukan hanya untuk dihafal, namun lebih 

dari itu, yaitu memahami konsep yang telah diajarkan. 

Namun, kenyataan di lapangan pembelajaran matematika masih 

cenderung berfokus pada buku teks, masih sering dijumpai guru 

matematika terbiasa pada kebiasaan mengajarnya dengan menggunakan 

langkah-langkah pembelajaran seperti: menyajikan materi pembelajaran, 

memberikan contoh-contoh soal dan meminta siswa mengerjakan soal-soal 

latihan yang terdapat dalam buku teks yang mereka gunakan dalam 

mengajar dan kemudian membahasnya bersama siswa (Efendi, 2012: 3).  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu guru 

matematika yang mengajar di MTs Islamiyah Trimoharjo pada tanggal 22 
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September 2017. Bahwa proses pembelajaran matematika di 

sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum 2013, namun masih 

mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan saat proses 

belajar mengajar di kelas, guru matematika hanya menerapkan metode 

ceramah, tanya jawab dan terkadang menerapkan metode diskusi 

sedangkan sebagian siswa masih tergolong pasif, siswa jarang mengajukan 

pertanyaan pada guru dan siswa hanya menerima saja apa yang 

disampaikan oleh guru.      

Hal tersebut menyebabkan masih banyaknya siswa yang kesulitan 

dalam memahami konsep matematika terutama pada materi teorema 

pythagoras, siswa masih kesulitan dalam memahami rumus  pythagoras 

dan kebanyakan dari mereka tidak mampu mendefinisikan kembali materi 

matematika yang telah dipelajari dengan bahasa mereka sendiri.  

Untuk meminimalisir permasalahan tersebut, perlu adanya 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya dalam memahami materi yang dipelajari 

karena ketika siswa diberi kesempatan untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya, siswa akan lebih mengenal dan memahami apa yang 

dipelajari sehingga siswa lebih memaknai materi yang telah dipelajarinya 

tersebut.  

Salah satu pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah metode 

penemuan terbimbing. Menurut Hamalik (dalam Nurcholis, 2013:33) 

Metode penemuan terbimbing adalah suatu prosedur mengajar yang 

menitikberatkan studi individual, manipulasi objek-objek, dan 
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eksperimentasi oleh siswa sebelum membuat generalisasi sampai siswa 

menyadari suatu konsep. Siswa melakukan penemuan, sedangkan guru 

membimbing mereka ke arah yang benar.  

Abel dan Smith mengungkapkan bahwa pada metode penemuan 

terbimbing, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa 

melalui pertanyaan-pertanyaan dan mengarahkan siswa untuk 

menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang sedang 

ia peroleh. Guru  menganjurkan siswa membuat dugaan, intuisi, dan 

mencoba-coba. Melalui hal-hal tersebut diharapkan siswa tidak begitu saja 

menerima langsung konsep, prinsip, ataupun prosedur yang telah jadi 

dalam kegiatan belajar-mengajar matematika, akan tetapi siswa lebih 

ditekankan pada aspek mencari dan menemukan konsep, prinsip, ataupun 

prosedur matematika. Untuk menghasilkan suatu penemuan, siswa harus 

dapat menghubungkan ide- ide matematis yang mereka miliki. Untuk 

menghubungkan ide-ide tersebut, mereka dapat merepresentasikan ide 

tersebut melalui gambar, grafik, simbol, ataupun kata-kata sehingga 

menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami (Effendi, 2012 : 4).       

Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode 

penemuan terbimbing yang akan diterapkan sesuai dengan Markaban 

adalah   sebagai berikut: a) Merumuskan masalah yang akan diberikan 

kepada siswa dengan data secukupnya. b) Dari data yang diberikan guru, 

siswa menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis data 

tersebut. Dalam hal ini, bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang 

diperlukan saja. c) Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil 
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analisis yang dilakukannya. d) Bila dipandang perlu, konjektur yang telah 

dibuat siswa tersebut di atas diperiksa oleh guru. e) Apabila telah diperoleh 

kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut, maka verbalisasi konjektur 

sebaiknya diserahkan juga kepada siswa untuk menyusunnya. f) Setelah 

siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru menyediakan soal 

latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu 

benar. 

Berdasarkan uraian tersebut, akan diadakan penelitian yang 

membahas kemampuan pemahaman konsep siswa dengan menggunakan 

metode penemuan terbimbing dengan harapan mampu memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep. 

Penelitian tersebut berjudul “Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas 

VIII MTs Islamiyah Trimoharjo OKU Timur”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah “Adakah pengaruh metode penemuan terbimbing 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs 

Islamiyah Trimoharjo OKU Timur?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode penemuan terbimbing 
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terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs 

Islamiyah Trimoharjo OKU Timur. 

 

D. Manfaat Penelitian  

 Manfaat penelitian yang diperoleh diharapkan dapat berguna:  

1. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam menentukan metode pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. Memotivasi guru untuk 

melakukan inovasi terhadap kegiatan pembelajaran.  

2. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman dan penguasaan terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan metode penemuan terbimbing. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Metode Penemuan Terbimbing  

Menurut Roestiyah (2012: 20) teknik penemuan adalah 

terjemahan dari discovery. Dan menurut Sund (dalam Roestiyah, 2012: 20) 

discovery adalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan 

sesuatu konsep atau prinsip. Yang dimaksudkan dengan proses mental 

tersebut antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-

golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat  

kesimpulan dan sebagainya.  

Menurut Bruner (dalam Ratumanan, 2015: 206) penemuan adalah 

suatu proses, suatu cara pendekatan atau pemecahan masalah, bukan hasil 

kerja. Dalam pandangan Bruner, belajar melalui penemuan adalah 

menghadapkan peserta didik dengan problem dan mengharapkan peserta 

didik menyelesaikan problem tersebut.  

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penemuan 

adalah suatu proses dimana siswa mampu mengamati, mencerna, mengerti, 

menggolong-golongkan, membuat dugaan sampai dengan membuat 

kesimpulan dari suatu konsep. Selain itu, belajar dengan penemuan ialah 

belajar dimana peserta didik dihadapkan dengan suatu permasalahan yang 

kemudian dicari penyelesaian dari permasalahan tersebut.  

Menurut Sani (2014: 97) kegiatan belajar mengajar menggunakan 

metode discovery mirip dengan inkuiri (inquiry). Inkuiri adalah proses 

menjawab pertanyaan dan menyelesaikan masalah berdasarkan fakta dan 
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pengamatan. Sementara itu, discovery adalah menemukan konsep melalui 

serangkaian data atau informasi yang diperoh melalui pengamatan atau 

percobaan. Discovery sering diterapkan percobaan sains di laboratorium 

yang masih membutuhkan bantuan guru, yang disebut guided discovery. 

Discovery terbimbing merupakan metode  yang digunakan untuk 

membangun konsep dibawah pengawasan guru.    

Menurut Hamalik (dalam Nurcholis, 2013: 33) Metode penemuan 

terbimbing adalah suatu prosedur mengajar yang menitikberatkan studi 

individual, manipulasi objek-objek, dan eksperimentasi oleh siswa 

sebelum membuat generalisasi sampai siswa menyadari suatu konsep. 

Siswa melakukan penemuan, sedangkan guru membimbing mereka ke 

arah yang benar. Bimbingan dimaksudkan agar penemuan yang 

dilaksanakan siswa terarah, memberi petunjuk siswa yang mengalami 

kesulitan untuk menemukan sesuatu konsep/prinsip, dan waktu 

pembelajaran lebih efisien. Bimbingan diberikan melalui serangkaian 

pertanyaan atau LKS, bimbingan yang diberikan guru tergantung pada 

kemampuan siswa dan materi yang sedang dipelajari. Sutrisno (dalam 

Nurcholis, 2013: 33) juga mengemukakan bahwa pembelajaran dengan 

penemuan terbimbing memberikan kesempatan pada siswa untuk 

menyusun, memproses, dan mengorganisir suatu data yang diberikan guru. 

Melalui proses penemuan ini, siswa dituntut untuk menggunakan ide dan 

pemahaman yang telah dimiliki untuk menemukan sesuatu yang baru, 

sehingga pemahaman konsep matematis siswa dapat meningkat.  
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 

penemuan terbimbing adalah suatu prosedur mengajar yang 

menitikberatkan studi individual, manipulasi objek-objek, dan 

eksperimentasi oleh siswa untuk membangun konsep dibawah pengawasan 

atau bimbingan guru. Bimbingan diberikan melalui serangkaian 

pertanyaan atau dapat berupa lembar kerja siswa, bimbingan yang 

diberikan guru tergantung pada kemampuan siswa dan materi yang sedang 

dipelajari. 

 

B. Langkah-Langkah Metode Penemuan Terbimbing 

Menurut Markaban (2008: 16), agar pelaksanaan pembelajaran 

penemuan terbimbing ini berjalan dengan efektif, beberapa langkah yang 

harus ditempuh oleh guru matematika adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data 

secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari pernyataan yang 

menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh siswa tidak 

salah. 

2. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses, 

mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini, 

bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. 

Bimbingan ini sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah 

yang hendak dituju, melalui pertanyaan-pertanyaan atau LKS. 

3. Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang 

dilakukannya.  
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4. Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat siswa tersebut di atas 

diperiksa oleh guru. Hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan 

kebenaran prakiraan siswa, sehingga akan menuju arah yang hendak 

dicapai.  

5. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut, 

maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa 

untuk menyusunnya. Disamping itu, perlu diingat pula bahwa induksi 

tidak menjamin 100 % kebenaran konjektur.  

6. Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru 

menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah 

hasil penemuan itu benar.        

Langkah-langkah pembelajaran discovery terbimbing atau 

penemuan terbimbing menurut Sani (2014: 98) adalah sebagai berikut: 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  

2. Guru membagi petunjuk praktikum eksperimen  

3. Peserta didik melaksanakan eksperimen dibawah pengawasan guru 

4. Guru menunjukkan gejala yang diamati  

5. Peserta didik menyimpulkan hasil eksperimen 

Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode 

penemuan terbimbing yang akan peneliti terapkan sesuai dengan Markaban 

adalah   sebagai berikut:  

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data 

secukupnya. 



11 
 

 
 

2. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses, 

mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini, 

bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. 

3. Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang 

dilakukannya.  

4. Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat siswa tersebut di atas 

diperiksa oleh guru. 

5.  Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut, 

maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa 

untuk menyusunnya. 

6. Setelah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru 

menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa apakah 

hasil penemuan itu benar. 

 

C. Kelebihan dan Kekurangan Metode Penemuan Terbimbing 

Menurut Marzano (dalam Markaban, 2008: 18)  kelebihan dan 

kekurangan dari Model Penemuan Terbimbing adalah sebagai berikut: 

1. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan 

2. Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inqury (mencari-temukan) 

3. Mendukung kemampuan problem solving siswa. 

4. Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru, 

dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar.  
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5. Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi 

dan lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses 

menemukannya.  

Sementara kekurangannya adalah sebagai berikut:  

1. Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih lama. 

2. Tidak semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan cara ini. Di 

lapangan, beberapa siswa masih terbiasa dan mudah mengerti dengan 

metode ceramah. 

3. Tidak semua topik cocok disampaikan dengan model ini. Umumnya 

topik-topik yang berhubungan dengan prinsip dapat dikembangkan 

dengan metode penemuan terbimbing.  

Setiap metode pembelajaran memiliki kelemahan, begitupun 

metode penemuan terbimbing. Namun kelemahan metode penemuan 

terbimbing ini dapat diatasi dengan membentuk kelompok belajar siswa 

dengan tiap-tiap kelompoknya terdiri dari berbagai siswa yang memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda. Sehingga mampu mengimbangi siswa yang 

kurang mampu melakukan penemuan. Dengan belajar kelompok ini waktu 

yang digunakan juga lebih efisien untuk melakukan bimbingan karena siswa 

yang belum faham dengan konsep yang mereka temukan dapat bertanya 

dengan teman-teman kelompoknya. Dan bagi siswa yang masih terbiasa dan 

mudah mengerti dengan metode ceramah, untuk mengatasinya dapat dengan 

membiasakan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing, karena 

sudah menjadi hal yang wajar jika siswa belum terbiasa dengan suatu 

metode maka ia tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Namun, 
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jika guru terus membiasakan dan terus membimbing, maka siswa akan bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik.   

 

D. Pemahaman Konsep  

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang 

diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Menurut 

purwanto (dalam Murizal, 2012: 19), “pemahaman adalah tingkat 

kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, 

situasi serta fakta yang diketahuinya”. Untuk memahami objek secara 

mendalam, seseorang harus mengetahui: 1) objek itu sendiri; 2) relasinya 

dengan objek lain yang sejenis; 3) relasinya dengan objek lain yang tidak 

sejenis; 4) relasi dual dengan objek lainnya yang sejenis; 5) relasi dengan 

objek dalam teori lainnya. 

Pemahaman menurut Bloom (dalam Susanto, 2013: 6), diartikan 

sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang 

dipelajari. Pemahaman menurut bloom ini adalah seberapa besar siswa 

mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh 

guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti 

apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa 

hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan.  

Menurut Ratumanan (2015: 134) konsep merupakan salah satu dari 

objek langsung pengetahuan, selain fakta, prinsip, dan prosedur atau 

keterampilan. Konsep adalah kategori yang digunakan untuk 
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mengelompokkan kejadian-kejadian, objek-objek, benda-benda, ide-ide dan 

sebagainya. 

Menurut Rosser (dalam Dahar, 2011: 63) konsep adalah suatu 

abstraksi yang mewakili satu kelas objek, kejadian, kegiatan, atau hubungan 

yang mempunyai atribut yang sama.      

Menurut Amir (2014 : 117) pemahaman konsep adalah kemampuan 

siswa dalam menguasai sejumlah materi pelajaran, mampu mengungkapkan 

kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan 

interprestasi data dan mampu mengaplikasi konsep sesuai dengan struktur 

kognitif yang dimilikinya.   

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan 

bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk memahami arti 

atau konsep, mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah 

dimengerti, dan mengaplikasi konsep sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimiliki. 

   

E. Indikator Pemahaman Konsep  

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami konsep 

matematika maka perlu diadakan penelitian terhadap pemahaman konsep 

dalam pembelajaran matematika menurut NCTM (dalam Murizal, 2012: 20) 

dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam:  

1. Mendefiniskan konsep secara verbal dan tulisan;  

2. Mendefinisikan dan membuat contoh dan bukan contoh;  
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3. Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 

merepresentasikan suatu konsep;  

4. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya;  

5. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep;  

6.  Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 

menentukan suatu konsep;  

7. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.     

Tentang penilaian perkembangan anak didik dicantumkan indikator 

dari kemampuan pemahaman konsep sebagai hasil belajar matematika Tim 

PPPG Matematika (Amir, 2014: 119) indikator tersebut adalah: 

1. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep adalah kemampuan 

siswa untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan 

kepadanya.  

2. Kemampuan mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsep adalah kemampuan siswa mengelompokkan suatu 

objek menurut jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam 

materi.  

3. Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh adalah kemampuan 

siswa untuk dapat membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu 

materi.  

4. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematika adalah kemampuan siswa memaparkan konsep secara 

berurutan yang bersifat matematis.  
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5. Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari 

suatu konsep adalah kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu 

dan mana syarat cukup yang terkait dalam suatu konsep materi. 

6. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 

tertentu adalah kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat 

sesuai dengan prosedur.  

7. Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 

masalah adalah kemampuan siswa menggunakan konsep serta 

prosedur dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari.      

Menurut Yozana (2012: 40) Setiap indikator pemahaman konsep 

tersebut tidak bergantung satu sama lain, tetapi dapat dikombinasikan antara 

satu indikator dengan indikator lainnya.  

Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan Wardhani (2010: 

20) bahwa setiap indikator pencapaian pemahaman konsep berlaku tidak 

saling tergantung, namun antar indikator dapat dikombinasikan. Dengan 

demikian dapat disusun suatu instrumen penilaian yang sengaja hanya 

melatih dan mengukur kemampuan siswa dalam memberi contoh dan bukan 

contoh konsep, atau hanya melatih dan mengukur kemampuan menyatakan 

ulang sebuah konsep, namun dapat pula disusun instrumen penilaian yang 

melatih dan mengukur kemampuan siswa dalam memberi contoh dan bukan 

contoh konsep sekaligus melatih dan mengukur kemampuan menyatakan 

ulang sebuah konsep.    
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Pada penelitian ini, indikator pemahaman konsep Matematis yang 

akan dilihat adalah: 

1. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

Deskriptor: Siswa mampu mengkaji syarat perlu atau syarat cukup 

dari materi yang dipelajari untuk menyelesaikan soal.  

2. Menyatakan ulang sebuah konsep 

Deskriptor: Siswa mampu menuliskan kembali materi yang telah 

dipelajari dalam bentuk lain/kalimat sendiri.   

3. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

Deskriptor: Siswa mampu menuliskan kalimat matematika atau 

mampu memaparkan materi yang dipelajari dalam bentuk gambar, 

grafik atau tabel. 

4. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Deskriptor: Siswa mampu menggunakan konsep dalam 

menyelesaikan masalah atau soal.     

 

F. Hakikat Pembelajaran Matematika 

Menurut Susanto (2013: 18) kata pembelajaran merupakan 

perpaduan dari dua aktivitas belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara 

metodologis cenderung lebih dominan pada siswa, sementara mengajar 

secara instruksional dilakukan oleh guru. Jadi, istilah pembelajaran adalah 

ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Dengan kata lain, pembelajaran 

adalah penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar (BM), proses belajar 

mengajar (PBM), atau kegiatan belajar mengajar (KBM).     
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Menurut Warsita (2008: 85) pembelajaran (instruction) adalah 

suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk 

membelajarkan peserta didik. Dengan kata lain, pembelajan merupakan 

upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar.    

Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 65) mengemukakan bahwa  

pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang dengan 

tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan memungkinkan seseorang 

melaksanakan kegiatan belajar matematika, dan proses tersebut berpusat 

pada guru mengajar matematika dengan melibatkan partisipasi aktif peserta 

didik di dalamnya. 

Menurut Susanto (2013: 186) Pembelajaran matematika adalah 

suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berfikir siswa yang dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan 

yang baik terhadap materi matematika. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika adalah proses membangun pemahaman peserta 

didik tentang fakta, konsep, prinsip, dan skill untuk mengembangkan 

kreativitas berfikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan 

baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 

matematika.  
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G. Teorema Pythagoras  

1. Teorema Pythagoras  

Pythagoras (582 SM – 496 SM) adalah seorang matematikawan 

dan filsuf Yunani yang paling dikenal melalui teoremanya, yaitu 

Teorema Pythagoras, yang berbunyi “kuadrat panjang miring 

(hipotenusa) suatu segitiga siku-siku sama dengan jumlah kuadrat 

panjang sisi-sisi yang lainnya (sisi-sisi siku-sikunya)”. 

 Pythagoras menyatakan teorema ini dalam gaya geometris 

sebagai pernyataan tentang luas bujur sangkar.  Pada gambar di bawah 

ini, a dan b adalah kaki segitiga siku-siku dan c adalah hipotenusa. 

Jumlah luas bujur sangkar biru dan merah sama dengan luas bujur 

sangkar ungu. 

 

 

 

 

 

Sehingga dapat ditulis sebagai berikut: 

                                  
22222 bacbac   

Bukti Teorema Pythagoras 

Setiap segitiga siku-siku mempunyai sisi-sisi yang terdiri dari 2 

buah sisi siku-siku dan 1 buah sisi miring (hipotenusa).  

Perhatikan gambar berikut: 
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Dari gambar tersebut diketahui bahwa:  

Luas persegi besar = Luas persegi kecil + 4 luas segitiga 

 

 

 

Terbukti. 

2. Menggunakan teorema pythagoras untuk menghitung panjang 

salah satu sisi segitiga siku-siku jika kedua sisi lainnya diketahui 

Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menghitung panjang 

salah satu sisi segitiga siku-siku jika panjang kedua sisi lainnya 

diketahui. 

 

  

 

    

 

Jika PQR adalah segitiga siku-siku dengan 푟 panjang sisi 

miring, sedangkan 푝	dan 푞 panjang sisi siku-sikunya maka berlaku :  

a 

a 

a 

a 

b 

b 

b 

b c 

c 
c 

c 
c2 

222

222

22

22
2

.4)(

cba
abcbaba

abcba
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푟 = 푝 + 푞 .  

Pernyataan tersebut jika diubah ke bentuk pengurangan menjadi: 

푝 = 푟 − 푞  atau 푞 = 푟 − 푝 . 

 

Contoh: 

Gambar disamping merupakan 

gambar denah rumah Ani dengan 

sekolah, setiap pagi Ani pergi ke 

sekolah dengan berjalan sejauh 400 m 

melalui jalan Apel dan berjalan lagi 

sejauh 300 m melalui jalan Jeruk 1.    

Jika Ani ingin pergi ke sekolah dengan melalui jalan Salak, berapa 

jauh jarak yang harus Ani tempuh?   

 
Diketahui: 

Panjang Jalan Apel (A)          =  400 m,  

Panjang Jalan Jeruk 1      = 300 m  

Ditanya : 

Panjang Jalan Salak = .....? 

Berdasarkan gambar, diketahui Jalan Apel, Jeruk 1 dan Salak 

membentuk sudut siku-siku. Maka berlaku teorema pythagoras: 

푟 = 푝 + 푞  

Jika diatanya Panjang Jalan Salak (S), maka:  푆 = 퐴 + 퐽1  

  푆 = 400 + 300  
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       푆 = 160000 + 90000  

        푆 = 	250000	  

              푆	 = √250000  

               푆	 = 	500  

Maka jarak yang harus ditempuh Ani untuk sampai ke sekolah adalah 

500	푚.  

3. Menentukan Jenis Segitiga Berdasarkan Panjang Sisi-sisinya 

Kebalikan teorema pythagoras pada dasarnya merupakan suatu 

cara untuk menentukan jenis segitiga jika panjang sisi-sisinya diketahui. 

Dengan kata lain, Kebalikan teorema pythagoras digunakan untuk 

melihat apakah segitiga itu siku-siku, lancip atau tumpul.  

Untuk menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-

sisinya, maka kita harus menentukan sisi terpanjangnya terlebih dahulu. 

Sisi terpanjang inilah yang kemudian kita jadikan sebagai patokan untuk 

menentukan jenis segitiga berdasarkan sudutnya.  

Jika panjang 푎, 푏	dan 푐 diketahui, maka untuk menyelidiki jenis 

segitiganya kita dapat menggunakan prinsip kebalikan teorema 

pythagoras, yaitu:  

1. Jika 푎 = 	 푏 + 	 푐 ,	segitiga ABC siku-siku 

2. Jika 푎 < 	 푏 + 	 푐 ,	segitiga ABC lancip  

3. Jika 푎 > 	 푏 + 	 푐 ,	segitiga ABC tumpul  

Contoh:  

Tentukan jenis segitiga yang memiliki panjang sisi 5 cm, 7 cm, dan 8 cm. 
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Jawab : Misalkan Sisi terpanjang adalah 8 cm, maka 푎 = 8	푐푚,푏 =

7	푐푚	푑푎푛	푐 = 5	푐푚. 

푎 = 	8 = 64  

푏 + 	 푐 = 	7 + 5   

푏 + 	 푐 = 	49 + 25  

푏 + 	 푐 = 	74  

Karena 푎 < 	 푏 + 	푐 , maka segitiga tersebut adalah segitiga lancip.   

 

H. Keterkaitan Metode Penemuan Terbimbing Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep  

Menurut Hamalik (dalam Nurcholis, 2013: 33) Metode penemuan 

terbimbing adalah suatu prosedur mengajar yang menitikberatkan studi 

individual, manipulasi objek-objek, dan eksperimentasi oleh siswa 

sebelum membuat generalisasi sampai siswa menyadari suatu konsep. 

Siswa melakukan penemuan, sedangkan guru membimbing mereka ke 

arah yang benar. 

Menurut Amir (2014 : 117) pemahaman konsep adalah 

kemampuan siswa dalam menguasai sejumlah materi pelajaran, mampu 

mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, 

memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasi konsep sesuai 

dengan struktur kognitif yang dimilikinya.   

Jadi, dengan menggunakan metode penemuan terbimbing guru 

dapat membantu siswa dalam memahami konsep matematika, bantuan 

guru kepada siswa dalam memahami konsep hanya sebatas yang 
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diperlukan siswa saja atau hanya untuk siswa yang mengalami kesulitan. 

Siswa dalam metode penemuan terbimbing ini dapat berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran yang disajikan, siswa diarahkan oleh guru untuk 

menemukan konsep-konsep dengan cara siswa.   

 

I. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan yang dijadikan 

referensi bagi peneliti, diantaranya yaitu:  

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khairun Nufus (2015) 

dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Metode Penemuan 

Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VI di MI 

I’Anatul Huda  Tangerang Selatan”. Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan metode penemuan 

terbimbing ini terhadap hasil belajar matematika.  

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Leo Adhar Effendi (2012) 

yang hasil penelitiannya dituangkan dalam jurnal yang berjudul 

“Pembelajaran Matematika dengan Metode Penemuan Terbimbing 

untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi dan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa SMP”. Menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan 

Kemampuan Representasi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Baidilah (2013) dalam 

skripsinya yang berjudul Pengaruh Penerapan Metode Penemuan 

Terbimbing Terhadap Pemahaman Konsep Matematika pada Materi 
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Pokok Keliling dan Luas Bangun Datar Segi Empat Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 1 Penukal, Muara Enim. Menunjukkan bahwa ada 

pengaruh signifikan metode penemuan terbimbing ini terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa. 

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eka Purnama Sari (2015) 

dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Metode Penemuan 

Terbimbing Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada 

Mata Pelajaran Matematika Kelas VII Di SMP Nahdlatul Ulama 

Palembang. Menunjukkan bahwa ada pengaruh pembelajaran dengan 

metode penemuan terbimbing terhadap kemampuan pemahaman 

konsep siswa kelas VII di SMP Nahdlatul Ulama Palembang. 

 

J. Hipotesis Penelitian  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu:   

Ha : Ada Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Siswa dalam Pembelajaran Matematika. 

H0: Tidak ada Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa dalam Pembelajaran 

Matematika. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode eksperimen. Rancangan yang digunakan peneliti 

adalah rancangan True Ekperimental Design, yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Metode Penemuan Terbimbing terhadap pemahaman 

konsep dalam proses pembelajaran matematika.  

 

B. Desain Penelitian   

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian True 

Ekperimental Design dengan Posttest-Only Control Design. Dalam desain 

ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random (R).  

Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. 

Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.  

Tahapan dalam prosedur penelitian ini adalah:  

 

 

        (Sugiyono: 2014: 112).  

 

 

 

  R           X         O2 

R           O4 
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C. Variabel Penelitian  

Menurut Noor (2011: 47) variabel adalah suatu sebutan yang 

dapat diberi nilai angka (kuantitatif) atau nilai mutu (kualitatif). Variabel 

dapat diklasifikasikan menjadi variabel bebas (independence variable) dan 

variabel terikat (dependent variable).  

Variabel bebas atau independence variable menurut Robins 

(dalam Noor, 2011: 48) merupakan sebab yang diperkirakan dari 

beberapa perubahan dalam variabel terikat. Biasanya dinotasikan dengan 

simbol X. Dengan kata lain, variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 

variabel terikat. Sedangkan variabel terikat atau dependent variable 

menurut Robins (dalam Noor, 2011: 49) merupakan faktor utama yang 

ingin dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

lain, biasanya dinotasikan dengan Y.     

Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah : 

Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII MTs Islamiyah 

Trimoharjo OKU Timur.  

1. Variabel bebas : Metode Penemuan Terbimbing 

2. Variabel terikatnya : Pemahaman Konsep 
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D. Definisi Operasional Variabel  

Defenisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Metode Penemuan Terbimbing adalah suatu prosedur mengajar yang 

menitikberatkan studi individual, manipulasi objek-objek, dan 

eksperimentasi oleh siswa untuk membangun konsep dibawah 

pengawasan atau bimbingan guru. Bimbingan diberikan melalui 

serangkaian pertanyaan atau dapat berupa lembar kerja siswa, 

bimbingan yang diberikan guru tergantung pada kemampuan siswa dan 

materi yang sedang dipelajari. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode 

penemuan terbimbing yang akan peneliti terapkan sesuai dengan 

Markaban adalah   sebagai berikut:  

a) Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa  dengan 

data secukupnya. 

b) Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses, 

mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini, 

bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. 

c) Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang 

dilakukannya.  

d) Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat siswa tersebut 

di atas diperiksa oleh guru. 

e) Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur 

tersebut, maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga 

kepada siswa untuk menyusunnya. 
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f) Setelah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru 

menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa 

apakah hasil penemuan itu benar.   

2. Pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk menyerap arti 

dari materi atau bahan yang dipelajari, dengan indikator:  

a) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

Deskriptor: Siswa mampu mengkaji syarat perlu atau syarat 

cukup dari materi yang dipelajari untuk menyelesaikan soal. 

b) Menyatakan ulang sebuah konsep 

Deskriptor: Siswa mampu menuliskan kembali materi yang 

telah dipelajari dalam bentuk lain/kalimat sendiri.   

c) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis 

Deskriptor: Siswa mampu menuliskan kalimat matematika atau 

mampu memaparkan materi yang dipelajari dalam bentuk 

gambar, grafik atau tabel. 

d) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Deskriptor: Siswa mampu menggunakan konsep dalam 

menyelesaikan masalah atau soal.     

 

E. Populasi dan Sampel  

1. Menurut Sugiyono (2014: 11 7) Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.    

Berdasarkan pernyataan tersebut yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Islamiyah 

Trimoharjo Tahun Ajaran 2017/2018. 

 
Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
VIII.A 
VIII.B 
VIII.C 

16 
12 
14 

18 
20 
18 

34 
32 
32 

 

2. Menurut Darmadi (2013: 50) Sampel adalah sebagian dari populasi 

yang dijadikan objek/subjek penelitian. Jadi, sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik simple 

random sampling atau sampling acak sederhana. Dikatakan simple 

(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

suatu populasi. Sehingga berdasarkan populasi yang tersedia, diambil 

dua kelas yang akan menjadi sampel yaitu kelas VIII.C sebagai kelas 

eksperimen dengan banyak siswa 32 orang yang diajarkan dengan 

metode penemuan terbimbing dan kelas VIII.A sebagai kelas kontrol 

dengan banyak siswa 34 orang dengan metode diskusi dan tanya jawab. 
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F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data (Sugiyono, 2014: 308).  

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan di 

gunakan adalah tes dan observasi.  

1. Tes  

Menurut Sanjaya (2008: 235) tes merupakan alat ukur 

yang sering digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa 

mencapai kompetensi.  Tes yang di gunakan adalah tes tertulis 

yang terdiri dari soal-soal yang mengacu pada indikator-indikator 

pemahaman konsep. 

Jenis tes yang di gunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

Tes Akhir (Posttest) 

Posttest yaitu tes yang di berikan setelah proses 

pengajaran berakhir. Dengan kata lain tes yang di berikan setelah 

sampel mendapat perlakuan dengan pembelajaran metode 

penemuan terbimbing. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sampai 

di mana  pencapaian siswa terhadap bahan pengajaran setelah 

mengalami suatu kegiatan. 
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2. Observasi  

Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang 

digunakan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta 

pencatatan secara sistematis (Arikunto, 2015: 45).  

Pada penelitian ini observasi dilakukan untuk melihat 

sistematika pelaksanaan pembelajaran metode penemuan 

terbimbing yang dilaksanakan oleh guru sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran yang sudah ditetapkan, sehingga dapat 

terlihat pembelajaran metode penemuan terbimbing terlaksana 

dengan baik atau kurang terlaksana dengan baik. 

Berikut ini format lembar observasi pelaksanaan 

pembelajaran metode penemuan terbimbing : 

Tabel 3.2 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran  

  Metode Penemuan Terbimbing 

 

 Petunjuk pengisian: 

1. Bacalah pernyataan ini dengan seksama 

2. Beri tanda centang (√ ) pada pernyataan dibawah ini yang sesuai dengan pengamatan 

yang terjadi    

Tahap Aktivitas Guru Dilaksanakan Tidak 
Dilaksanakan 

Merumuskan masalah 
yang diberikan 
kepada siswa dengan 
data secukupnya 

Memberikan data berupa 
LKS kepada masing-
masing kelompok yang 
telah ditentukan 
sebelumnya. 

  

Memberikan alat peraga 
kepada masing-masing 
kelompok 

  

Dari data yang 
diberikan, siswa 
menyusun, 
memproses, 
mengorganisir, dan 
menganalisis data 

Mengarahkan siswa untuk 
mengerjakan LKS secara 
berurutan 
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tersebut 

Siswa menyusun 
konjektur (perkiraan/ 
pikiran) 

Membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan LKS 
 

  

Memeriksa konjektur 
(perkiraan) yang 
dibuat siswa 

Memeriksa jawaban siswa 
pada LKS 
 

  

Apabila telah 
diperoleh kepastian 
tentang kebenaran 
konjektur tersebut, 
maka verbalisasi 
konjektur sebaiknya 
diserahkan juga 
kepada siswa untuk 
menyusunnya. 

Meminta siswa untuk 
membuat kesimpulan dari 
konjektur (prakiraan) yang 
telah diperiksa 

  

Meminta siswa sebagai 
perwakilan dari 
kelompoknya untuk 
menyampaikan kesimpulan 
dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan 

  

Meminta siswa dari 
kelompok lain untuk 
menanggapi kesimpulan 
yang telah disampaikan 
temannya 

  

Menyimpulkan kembali 
secara menyeluruh dari apa 
yang disampaikan siswa 

  

Setelah menemukan 
apa yang dicari, 
hendaknya guru 
menyediakan soal 
latihan. 

Meminta siswa untuk 
mengerjakan latihan yang 
ada pada LKS 

  

 

G. Prosedur Penelitian  

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan 

a) Melakukan perizinan tempat untuk penelitian. 

b) Konsultasi dengan guru mata pelajaran Matematika. 

c) Membuat perangkat pembelajaran  

d) Uji coba instrumen. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a) Membagikan bahan ajar yang telah disediakan sebelumnya. 

b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran.  
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c) Melaksanakan posttes.     

3. Tahap Pelaporan  

a) Rekap data dari pelaksanaan pembelajaran.  

b) Membahas analisis data. 

c) Menyusun laporan penelitian. 

H. Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas  

Sebuh tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai 

dengan kriteria, artinya memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan 

kriteria (Arikunto, 2012:85). Penyajian validitas pada penelitian ini 

menggunakan korelasi product moment dengan angka kasar 

푟 =
푁∑푋푌 − (∑푋)(∑푌)

{푁∑푋 − (∑푋) }{푁∑푌 − (∑푌) }
 

Keterangan: 

rxy: indeks korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel 

yang   dikorelasikan. 

 X   :  skor tiap soal. 

Y  : skor total. 

N   : jumlah siswa uji coba. 

 (Arikunto, 2015:87) 

2. Uji Reabilitas 

Suatu tes dapat dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang 

tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap (Arikunto, 

2012:100). Artinya suatu tes dikatakan reliabilitas jika hasil tes 

tersebut menujukkan ketetapan, sehingga apabila tes tersebut 
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dilakukan pada sejumlah subjek yang sama pada waktu yang berbeda, 

maka hasilnya akan tetap sama atau relatif sama. Rumus yang 

digunakan untuk mencari reliabilitas tes bentuk uraian yaitu dengan 

menggunakan rumus Alpha seperti dibawah ini: 

 푟 =
( )

1− ∑  

 Arikunto (2015:122) 

Dimana: 

 

N
N
XX

2
2

2




  Arikunto (2015:123) 

  Keterangan: 

 푟  :  reliabilitas yang dicari 

 n :  banyaknya butir pertanyaan atau soal 

 
2

i  :  jumlah varians skor tiap-tiap item 

   2
t  :  varians total 

N :   jumlah siswa uji coba 

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Tes 

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data 

kedua kelompok berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data 

diperlukan untuk menentukan pengujian beda dua rerata yang akan 
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diselidiki. Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan rumus 

kemiringan kurva, yaitu: 

	퐾 = 	 ̅   

Keterangan : 

퐾  = Kemiringan Kurva 

푥̅ =	rata-rata 

푀표 =	Modus  

푆 =Simpangan Baku 

Kedua sampel dikatakan berdistribusi normal jika ( -1<kemiringan<1). 

b) Uji Homogenitas  

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, jika kedua kelompok 

telah diketahui berdistribusi normal, maka langkah-langkah 

pengolahan data selanjutnya adalah pengujian homogenitas. Pengujian 

homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 

sampel mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok 

mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakan 

homogen. Hipotesis yang akan diuji:  

퐻푎 ∶ 	 푆 ≠ 푆   

퐻표 ∶ 	 푆 = 푆   

Keterangan : 

푆 =	Varians data kelas eksperimen  

푆 =	varians data kelas kontrol  
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Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus yang digunakan: 

퐹 = 	 	
	 	

    (Sudjana, 2001:250). 

Untuk menguji apakah kedua varians tersebut homogen atau 

tidak, maka 퐹  dibanding dengan 퐹  dengan 훼 = 5% dengan 

dk pembilang = (푛 − 1) dan dk penyebut = (푛 − 1). 

Keterangan :  

푛 =	 banyaknya data yang variansnya terbesar 

푛 = banyaknya data yang variansnya terkecil 

Jika 퐹  > 퐹 	( ) maka dapat dikatakan kedua kelompok 

memiliki kesamaan varians atau homogen. 

c) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang 

dikemukakan dalam penelitian ini, adakah pengaruh Metode 

Penemuan Terbimbing terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Siswa dalam Pembelajaran Matematika. 

 

Hipotesis yang akan diuji adalah:  

H0 : Tidak ada Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII 

MTs Islamiyah Trimoharjo OKU Timur.  
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Ha : Ada Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII 

MTs Islamiyah Trimoharjo OKU Timur.  

Hipotesis statistik:  

1) 퐻 	(Hipotesis	nol) ∶ 	 휇 = 휇 , tidak ada pengaruh metode 

penemuan terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VIII MTs Islamiyah Trimoharjo OKU 

Timur.  

2) 퐻 	(Hipotesis	alternatif) ∶ 	 휇 ≠ 휇 , ada pengaruh metode 

penemuan terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VIII MTs Islamiyah Trimoharjo OKU 

Timur.  

Dengan keterangan:  

휇 = rata-rata skor kelas eksperimen. 

휇 = rata-rata skor kelas kontrol. 

Teknik yang akan digunakan untuk menguji hipotesis adalah 

rumus statistik parametris dengan uji T-test berdasarkan uji dan 

homogenitas:  

1) Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 

varians dalam populasi bersifat homogen, maka uji t dilakukan 

uji kesamaan dua rata-rata yaitu uji t dengan rumus:  
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푡 =
푥 − 푥

1
푛 + 1

푛

 

Dengan  

   푆 = ( ) 	( )       (Sudjana, 2001: 239).  

Keterangan :  

 푥  = rata-rata nilai siswa kelas eksperimen.  

푥  = rata-rata nilai siswa kelas kontrol. 

푆 =	simpangan baku. 

푛 = jumlah sampel siswa kelas eksperimen.  

푛 = jumlah sampel siswa kelas kontrol. 

Kriteria pengujian adalah 퐻  diterima jika 푡 < 푡 	 

dengan  menetukan 푑푘 = 	 푛 + 	 푛 − 	2,	 taraf signitifikan 

훼 = 5	% dan peluang ( 1-훼	) (Sudjana, 2001: 239). 

2) Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

tetapi varians populasi tidak homogen maka pengujian 

menggunakan statistik, t’ yaitu sebagai berikut:    

 푡′ = 	 	

	

    (Sudjana,2001: 241). 

Keterangan  

푠 =	varians kelompok kelas eksperimen  



40 
 

 
 

푠 = varians kelompok kelas kontrol 

푛 = jumlah sampel siswa kelas eksperimen 

푛 = jumlah sampel siswa kelas kontrol  

푥 =	 Rata-rata nilai siswa kelas eksperimen 

푥 = Rata-rata nilai siswa kelas kontrol 

Kriteria pengujian adalah H0 diterima jika 푡′hitung < 푡′tabel 

dengan menentukan 푑푘 = 	 푛 + 	 푛 − 2,	taraf signifikan 

훼 = 5% dan peluang (1 − 훼). 

 

2. Analisis Data Observasi  

Data hasil observasi diperoleh melalui lembar observasi 

yang digunakan untuk melihat proses keterlaksanaan pembelajaran 

metode penemuan terbimbing. Aspek yang diamati pada aktivitas guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah 

pembelajaran metode penemuan terbimbing.  

Setelah data observasi diperoleh kemudian data dianalisis 

dan dideskripsikan berdasarkan hasil pengamatan. Kemudian untuk 

mengetahui persentase skor dari data tersebut mengunakan rumus : 

 

Nilai Akhir=
Skor Perolehan
Skor Maksimal

×100 % 

   (Arikunto, 2015:272) 
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Dari analisis data tersebut dikategorikan pada penilaian skor 

yang akan dikelompokkan sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Kategori Skor Keterlaksanaan Pembelajaran  
   Metode Penemuan Terbimbing 
 

Skor Kategori 
80 – 100 
66  - 79 
56 - 65 
40 - 55 
30 – 39 

Sangat Baik  
Baik 
Cukup  
Kurang 
Sangat Kurang 

 

(Arikunto, 2015:281) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Tahap Perencanaan  

a) Validitas Instrumen Penelitian 

Validasi instrumen ini digunakan untuk mendapatkan instrumen 

yang berkriteria valid. 

Instrumen yang divalidasi terdiri dari Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013, Lembar Kerja Siswa (LKS), 

Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran dan Soal Posttest 

Kemampuan Pemahaman Konsep, agar instrumen yang digunakan di 

penelitian valid. 

Instrumen divalidasi oleh 2 (dua) orang dosen Matematika 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang yaitu Ibu 

Ambarsari Kusuma Wardani, M.Pd dan Bapak Sujinal Arifin, M.Pd dan 

1 (satu) orang guru mata pelajaran Matematika di MTs Islamiyah 

Trimoharjo yaitu Ibu Linda Ermawati, S.Pd. Kemudian instrumen 

dikonsultasikan kevalidator dengan meminta komentar atau saran. 

Setelah mendapatkan saran atau komentar dari para validator, kemudian 

peneliti merevisi instrumen tersebut berdasarkan saran yang telah 

diberikan oleh para validator. 

Adapun komentar atau saran dari validator yaitu dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.1 Komentar atau Saran Validator mengenai RPP 
 

Validator Komentar/Saran 
Ambarsari Kusuma 
Wardani, M.Pd  

1. Perbaiki indikator kompetensi dasar  
2. Pada langkah kegiatan pembelajaran 

pisahkan antara kegiatan guru dan siswa  
3. Tambahkan gambar-gambar yang disajikan 

di LKS 
4. Perbaiki susunan kegiatan pembelajaran  
5. Perbaiki gambar yang disajikan di LKS 

pertemuan pertama 
6. Masukkan kegiatan menghitung panjang sisi 

segitiga siku-siku pada RPP 
7. RPP sudah baik  

Sujinal Arifin,M.Pd 1. Acc untuk proses selanjutnya 
2. Instrumen sudah layak   

Linda Ermawati,M.Pd 1. RPP sudah baik  
 

Selanjutnya dilakukan perhitungan lembar validasi, diperoleh 

nilai rata-rata yang diberikan oleh seluruh validator yaitu 3,21. Dari hasil 

validasi ini dapat disimpulkan bahwa RPP telah memenuhi kriteria valid 

dan siap untuk diterapkan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Tabel 4.2 Komentar atau Saran Validator mengenai LKS 
 

Validator Komentar/Saran 
Ambarsari Kusuma 
Wardani, M.Pd  

1. Pahami prinsip-prinsip metode penemuan 
terbimbing  

2. Buat langkah-langkah sesuai metode 
penemuan terbimbing 

3. Beri instruksi yang jelas tiap tahap agar 
mudah di mengerti siswa  

4. Buatkan puzzle segitiga untuk siswa 
menempelkan segitiga yang telah dibuat 
siswa pada LKS pertemuan pertama  

5. Tambahkan gambar pada bagian 
kesimpulan 

6. Buatkan kotak untuk menempelkan lidi 
yang dibentuk menjadi segitiga pada LKS 
pertemuan kedua 

7. Ganti gambar atap rumah dan tangga pada 
LKS pertemuan pertama  

8. Perbaiki perintah soal pada kegiatan 
menemukan teorema pythagoras  

9. Ganti soal latihan pada LKS pertemuan 
pertama 

10. Pada LKS petemuan kedua, hilangkan 
indikator Pencapaian Kompetensi 
Menemukan Kebalikan Teorema 
Pythagoras  
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11. Perbaiki perintah soal latihan pada LKS 
pertemuan kedua 

12. Perbaiki LKS, buat tampilan yang lebih 
menarik agar siswa tertarik untuk 
mengerjakan LKS  

13. Pada LKS pertemuan pertama perbaiki 
bagian mengamati dan menanya 

14. Perbaiki gambar pada kegiatan menghitung 
panjang sisi segitiga siku-siku 

15. Perbaiki kalimat perintah pada langkah-
langkah kurikulum 2013 

16. Perbaiki ukuran jarak pada gambar denah 
rumah di kegiatan dua.  

17. LKS sudah baik  
Sujinal Arifin, M.Pd 1. Perbaiki LKS  

2. Sesuaikan LKS dengan metode penemuan 
terbimbing 

3. Acc untuk proses selanjutnya instrumen 
sudah layak   

Linda Ermawati, M.Pd 1. LKS sudah baik 
 

 

Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar, 

diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh seluruh  validator yaitu 3,12. 

Dari hasil validasi ini disimpulkan bahwa LKS ini telah memenuhi 

kriteria valid dan siap untuk diterapkan pada kelas eksperimen.  

Tabel 4.3 Komentar atau Saran Validator mengenai Lembar Observasi  

    Pelaksanaan Pembelajaran Penemuan Terbimbing 

 
Validator Komentar/Saran 

Ambarsari Kusuma 
Wardani, M.Pd  

1. Lembar observasi sudah baik 
 

Sujinal Arifin, M.Pd 1. Acc untuk proses selanjutnya  
2. Instrumen sudah layak 

Linda Ermawati, M.Pd 1. Lembar observasi sudah baik 
 

 
Setelah dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar, 

diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh seluruh yaitu 3,05. Dari hasil 

validasi ini dapat disimpulkan bahwa lembar observasi ini telah 

memenuhi kriteria valid dan siap untuk diterapkan.  
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Tabel 4.4 Komentar atau Saran Validator mengenai Soal Post-Test 

Validator Komentar/Saran 
Ambarsari Kusuma 
Wardani, M.Pd  

1. Perbaiki soal, tambahkan gambar-gambar 
pada soal posttest agar lebih menarik  

2. Pada soal posttest no 2 perbaiki bagian 
panjang salah satu sisi siku-siku rak tersebut  

3. Pada soal posttest no 3 perbaiki gambar rute 
perjalanan kapal 

4. Soal posttest sudah baik 
Sujinal Arifin, M.Pd 1. Acc untuk proses selanjutnya  

2. Instrumen sudah layak. 
Linda Ermawati, M.Pd 1. Soal sudah baik  

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan pada lembar validasi pakar, 

diperoleh nilai rata-rata yang diberikan oleh seluruh validator yaitu 3,15. 

Dari hasil validasi ini dapat disimpulkan bahwa soal posttest ini telah 

memenuhi kriteria valid dan siap untuk diujicobakan pada siswa diluar 

subjek penelitian.  

1) Hasil Uji Instrumen Soal Posttest Ke Siswa  

Setelah melakukan validasi ke pakar matematika, peneliti 

melanjutkan uji instrumen kepada siswa diluar subjek penelitian. Uji 

instrumen ini berupa soal posttest yang diujicobakan kepada 10 

orang siswa kelas IX MTs Islamiyah yang mempunyai kemampuan 

tinggi, sedang dan rendah. Setelah dilakukan tes uji coba, 

dilaksanakan analisis butir soal posttest yang bertujuan 

mengidentifikasi soal-soal yang baik, kurang baik, dan tidak baik. 

Analisis butir soal posttest yang diuji tersebut meliputi validitas dan 

reliabilitas butir soal. 

(a) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan instrumen pembelajaran sehingga instrumen tersebut 
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dapat digunakan untuk mengukur apa yang ingin diukur. Teknik 

yang digunakan untuk mengukur validitas soal tes adalah rumus 

korelasi Product moment dengan angka kasar sebagai berikut:  

 푟 = 	 ∑ (∑ 	)(	∑ )

∑ (∑ ) { ∑ (∑ ) }
	  

Keterangan:  

 푟  = indeks korelasi antara variabel x dan variabel y, 

 dua variabel yang dikorelasikan  

X = skor tiap soal  

Y = skor total  

N = jumlah siswa  

Setelah dilakukan uji validitas instrumen dengan rumus 

tersebut, diperoleh hasil butir soal yang valid, nantinya soal 

tersebut akan digunakan pada tes akhir siswa yang merupakan 

soal tes kemampuan pemahaman konsep. Hasil uji coba soal 

Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep dapat dilihat pada 

tabel: 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Soal Posttest 

Butir Soal Validitas Kriteria  
 푟  푟 		(5	%	) 

1 0,337 0,632 Tidak Valid 
2 0,711 0,632 Valid 
3 0,808 0,632 Valid 
4 0,882 0,632 Valid 

 

Pada taraf 훼 = 5% dengan 푛 = 10 diperoleh 푟 =

0,632  Dari tabel tersebut terlihat bahwa terdapat 3  butir soal 

yang koefisien 푟 	 푟  lebih besar dari 푟  dan satu butir 
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soal yang koefisien 푟 	 푟  lebih kecil dari 푟 . Dengan 

demikian diperoleh 3 butir soal tes matematika yang dinyatakan 

valid dan satu butir soal tes matematika yang tidak valid. 

Sehingga untuk tes akhir pembelajaran(Posttest) digunakan 3 

butir soal yang dinyatakan valid. Sedangkan untuk satu butir soal 

yang dinyatakan tidak valid dibuang atau tidak digunakan. 

(b) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas pada soal posttest ini digunakan untuk 

melihat apakah instrumen dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengukur data. Rumus yang digunakan adalah rumus 

alpha yaitu: 

 푟 =
( )

1 − ∑   

Keterangan :  

 푟        = reabilitas yang dicari  

 푛	         = banyaknya butir pertanyaan atau soal  

 ∑휎     = jumlah varians skor tiap-tiap item 

 휎          = varians total  

Dari hasil perhitungan didapatkan 푟 = 0,8616 dan 

푟 = 0,6319, maka 푟 > 푟 . Sehingga dapat disimpulkan 

soal tes kemampuan pemahaman konsep pada materi teorema 

pythagoras adalah reliabel.  
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2. Tahap Pelaksanaan  

a) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada kamis, 26 Oktober 2017 sampai 

8 November 2017 di MTs Islamiyah Trimoharjo Oku Timur. Penelitian 

yang dilaksanakan adalah penelitian yang menggunakan dua kelas 

sebagai sampel, yaitu kelas VIII.C sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VIII.A sebagai kelas kontrol. Berikut ini tabel jadwal penelitian di MTs 

Islamiyah  

Tabel 4.6 Rincian Kegiatan Penelitian 
 

Tanggal Kegiatan Penelitian 
26 Oktober 2017 Peneliti melaksanakan pembelajaran pertemuan 

pertama dikelas eksperimen pada hari Kamis 
pukul 07.10 s/d 08.30. 

27 Oktober 2017 Peneliti melaksanakan pembelajaran pertemuan 
pertama dikelas kontrol pada hari Jum’at pukul 
07.50 s/d 09.10. 

01 November 2017 1. Peneliti melaksanakan pembelajaran 
pertemuan kedua dikelas eksperimen pada hari 
rabu pukul 09.10 s/d 10.50. 

2. Peneliti melaksanakan pembelajaran 
pertemuan kedua dikelas kontrol pada hari 
rabu pukul 11.30 s/d 12.50. 

02 November 2017 Peneliti melaksanakan pembelajaran pertemuan 
ketiga dikelas eksperimen pada hari kamis pukul 
07.10 s/d 08.30. 

03 November 2017 Peneliti melaksanakan pembelajaran pertemuan 
ketiga dikelas kontrol pada hari jum’at pukul 
07.50 s/d 09.10. 

08 November 2017 1. Peneliti melaksanakan tes kemampuan 
pemahaman konsep dikelas eksperimen pada 
hari rabu pukul 09.10 s/d 10.50. 

2. Peneliti melaksanakan tes kemampuan 
pemahaman konsep dikelas kontrol pada hari 
rabu pukul 11.30 s/d 12.50. 

 

1) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Eksperimen 

Pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilaksanakan pada 

hari Kamis tanggal 26 Oktober 2017. Kegiatan pada pertemuan pertama 

di kelas VIII  berlangsung selama 2 × 40 menit, dimulai dari pukul 
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07.10 – 08.30. Siswa dibagi menjadi 8 kelompok, tiap kelompok terdiri 

dari 4 orang siswa. Kelompok dibentuk berdasarkan kemampuan siswa 

atas saran guru mata pelajaran di sekolah tersebut, maka setiap kelompok 

terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Pada 

pertemuan pertama, materi yang diajarkan adalah teorema pythagoras 

yaitu menemukan rumus teorema pythagoras dan aplikasi teorema 

pythagoras untuk menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika kedua 

sisi lainnya diketahui. Kegiatan pembelajaran diawali dengan peneliti 

mengucapkan salam, memeriksa kehadiran siswa, melakukan apersepsi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 

menginformasikan kepada siswa terkait metode pembelajaran yang akan 

digunakan serta prosedur pelaksanaanya yaitu  metode penemuan 

terbimbing. Adapun langkah-langkah dalam metode penemuan 

terbimbing adalah sebagai berikut: 

1) Tahap Merumuskan Masalah. LKS dan alat peraga berupa kertas 

origami dibagikan kepada masing-masing kelompok yang telah 

ditentukan sebelumnya kemudian siswa diberi penjelasan mengenai 

kegiatan yang akan dipelajari. Pada tahap ini, siswa diminta 

mengamati permasalahan yang ada pada LKS dan kemudian siswa 

ditanya apakah mengalami kesulitan dalam kegiatan mengamati, jika 

mengalami kesulitan, siswa diminta menuliskannya di kolom 

pertanyaan pada kegiatan menanya. Pada kegiatan mengamati 

terdapat 4 perintah yang harus dikerjakan siswa seperti terlihat pada 

gambar berikut.   
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       Gambar 4.1. Permasalahan yang disajikan pada kegiatan mengamati  

 

Gambar 4.2. Pertanyaan yang dibuat siswa setelah mengamati     

  permasalahan   

Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat siswa dijawab dengan 

datang pada tiap-tiap kelompok, kemudian tiap-tiap kelompok 

diminta untuk menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Siswa 

pada tiap-tiap kelompok saling bekerja sama untuk membuat segitiga 

siku-siku dari kertas origami yang disediakan. Ada yang mengukur 

gambar sebelum membuat segitiga, ada yang membuat gambar 

segitiga dikertas origami dan ada yang memberi nama sisi-sisinya. 

Seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Gambar 4.3.Siswa menempelkan segitiga yang telah dibuat dengan kertas  

origami yang disediakan  

Setelah siswa mendapatkan segitiga dengan ukuran yang 

sesuai dengan gambar, siswa menempelkan segitiga tersebut pada 

tempat yang disediakan, kemudian mengisi titik-titik yang ada pada 

sisi-sisi gambar. Titik-titik tersebut diisi sesuai dengan nama bangun 

persegi.    

 

            Gambar 4.4. Gambar segitiga yang telah ditempel siswa dan  

  telah diberi nama 

2) Tahap Menyusun dan Menganalisis Data. Siswa diminta untuk 

mengumpulkan informasi dari gambar yang telah mereka buat 

dengan menjawab pertanyaan pada LKS. Pada tahap ini muncul 

salah satu indikator pemahaman konsep, yaitu menembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep. Karena pada tahap ini siswa akan 
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mampu menjawab pertanyaan yang ada pada LKS jika mampu 

mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep, yaitu 

berapa banyak persegi yang ada pada gambar tersebut dan 

sebutkanlah. Siswa yang faham dengan syarat perlu/syarat cukup 

bangun persegi, maka ia bisa menjawab pertanyaan tersebut.      

 

     Gambar 4.5. Jawaban siswa pada kegiatan mengumpulkan informasi 

3) Tahap Membuat Prakiraan. Siswa diminta untuk menalar dengan 

melengkapi soal no.6, no.7 dan no.8.  

Pada tahap ini muncul indikator mengaplikasikan konsep ke 

pemecahan masalah dan menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis. Hal ini terlihat pada saat siswa 

menyelesaikan soal no.6. Pada gambar 4.6 siswa diminta untuk 

membuktikan apakah luas persegi ABCD = luas persegi EFGH + 4x 

luas segitiga. Pada soal tersebut siswa mengaplikasikan konsep 

(dalam hal ini rumus persegi dan segitiga) ke pemecahan masalah 

untuk mencari luas persegi EFGH atau sisi miring dari segitiga siku-

siku. 
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Gambar 4.6. Soal no 6 pada kegiatan menalar 

Waktu pembelajaran tidak sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, dikarenakan alokasi waktu pelajaran 

matematika pada sekolah MTs Islamiyah Trimoharjo untuk satu 

minggu sebanyak 4 jam pelajaran (4 x 40 menit). Hal ini tidak sesuai 

dengan alokasi waktu pada kurikulum 2013 yaitu 5 jam 

pelajaran/minggu. Sehingga LKS pertemuan pertama tidak selesai 

pada pembelajaran satu kali pertemuan. Berdasarkan saran guru mata 

pelajaran Matematika MTs Islamiyah Trimoharjo. pembelajaran 

LKS pertama dilanjutkan pada pertemuan kedua.  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 01 

November 2017. Pada pertemuan ini materi yang akan diajarkan 

adalah melanjutkan materi pada pertemuan pertama, kegiatan 

dimulai dengan mengucapkan salam, memeriksa kehadiran, dan 

menanyakan apakah masih ingat dengan materi yang telah dipelajari 

pada pertemuan pertama. Selanjutnya siswa diminta duduk secara 
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berkelompok dan LKS dibagikan kembali untuk melanjutkan 

pembelajaran pertemuan pertama yang belum selesai. Karena pada 

pertemuan pertama sudah sampai pada tahap menalar, maka siswa 

diminta mengulangi langkah menalar dengan melengkapi soal no.7. 

pada soal no.7 ini siswa diminta membuktikan kembali seperti soal 

no.6 akan tetapi pada soal no.7 siswa diminta membuktikan 

kebenaran dari rumus luas segitiga EFGH/sisi miring segitiga yang 

telah ditemukan pada kegiatan sebelumnya dengan mengganti rumus 

tersebut dengan angka yang telah ditentukan, seperti terlihat pada 

gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7. Soal no 7 pada kegiatan menalar 

setelah siswa melengkapi soal no.7 selanjutnya siswa 

diminta untuk menjawab pertanyaan no. 8. Pada soal no.8 ini  

muncul indikator menyatakan ulang konsep dan menyajikan konsep 

ke dalam berbagai bentuk representasi matematis.  

Indikator menyatakan ulang konsep terlihat saat siswa 

diminta menuliskan hubungan sisi-sisi 푎, 푏, 푐 pada gambar segitiga 

yang ia tempel pada kegiatan sebelumnya. Dan indikator menyajikan 
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konsep ke dalam berbagai representasi matematis terlihat saat siswa    

menggambar segitiga siku-siku dan memberi nama sisi-sisinya. 

 

Gambar 4.8. Soal no 8 pada lembar kerja siswa pertama 

  
4) Tahap Verbalisasi Prakiraan. Setiap kelompok diminta untuk 

membuat kesimpulan dari kegiatan mengamati sampai pada menalar. 

Pada tahap ini muncul indikator menyatakan ulang sebuah konsep, 

hal ini terlihat saat siswa menuliskan kembali rumus dari teorema 

pythagoras dan menyimpulkan teorema pythagoras dengan bahasa 

mereka sendiri seperti pada gambar berikut. 

 

        Gambar 4.9. Kesimpulan yang dibuat siswa bersama teman 
sekelompoknya 

  Pada pertemuan pertama di kelas eksperimen, kesimpulan 

pada lembar kerja yang dibuat siswa relatif sama seperti gambar 4.9, 
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hal tersebut dikarenakan saat pembelajaran di kelas eksperimen 

lembar kerja siswa memuat bimbingan dan arahan-arahan, sehingga 

memungkinkan jawaban siswa pada lembar kerja siswa relatif sama.  

Setelah setiap kelompok membuat kesimpulan berdasarkan 

pendapat masing-masing kelompok. Beberapa siswa diminta untuk 

mewakili kelompoknya masing-masing menyampaikan penemuan 

yang telah dilakukannya bersama kelompok ke depan kelas dan 

selanjutnya kelompok lain menanggapi apa yang disampaikan 

perwakilan kelompok tersebut.  

 

Gambar 4.10. Siswa menyampaikan penemuanya di depan kelas 

Siswa menyampaikan penemuannya, siswa menceritakan 

apa yang ia lakukan bersama dengan kelompoknya hingga 

menemukan rumus dan membuat kesimpulan. Pada kegiatan 

presentasi, 2 orang perwakilan dari 2 kelompok diminta untuk 

mempresentasikan hasil penemuan bersama kelompoknya secara 

bergantian seperti gambar diatas terlihat bahwa siswa sedang 

memperhatikan salah satu teman yang sedang presentasi.  

Setelah siswa menyampaikan penemuannya, kemudian 

ditarik kesimpulan secara garis besar dari apa yang disampaikan 
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siswa didepan kelas dan siswa ditanya apakah masih ada yang belum 

mengerti atau bingung. kemudian rumus teorema pythagoras yang 

diperoleh diaplikasikan secara bersama-sama dengan mengerjakan 

soal pada kegiatan 2 yaitu menghitung panjang sisi segitiga siku-siku 

jika dua sisi lainnya diketahui dan soal tersebut dibahas secara 

bersama-sama. Setelah selesai mengerjakan soal tersebut siswa 

diminta mengerjakan soal latihan yang ada pada LKS. Kemudian, 

siswa diberikan informasi terkait materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya yaitu Menentukan Jenis Segitiga Berdasarkan 

Teorema Pythagoras.  

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 02 

November 2017. Pada pertemuan ini materi yang akan diajarkan 

adalah menentukan jenis segitiga berdasarkan teorema pythagoras. 

Pada pertemuan ketiga, pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran 

dengan metode penemuan terbimbing adalah sebagai berikut: 

1) Tahap Merumuskan Masalah. Pertemuan ketiga ini siswa kembali 

berkelompok sesuai dengan kelompok mereka pada pertemuan 

sebelumnya dan dibagikan LKS serta alat-alat untuk membuat 

berbagai macam jenis segitiga seperti lidi yang telah diberi berbagai 

macam ukuran dan telah diberi lem kertas, serta busur untuk 

menghitung sudut-sudut dari segitiga yang dibuat. Pada tahap 

merumuskan masalah, sama dengan pertemuan sebelumnya, siswa 

diminta mengamati permasalahan yang ada pada LKS dan kemudian 
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menyusun pertanyaan jika terdapat hal yang kurang difahami. 

Permasalahan yang disajikan pada LKS kedua ini, yang pertama 

siswa diminta mengamati 3 kelompok bilangan, seperti terlihat pada 

gambar berikut. 

 

         Gambar 4.11. Permasalahan yang disajikan pada kegiatan mengamati  

Setelah siswa mengamati permasalahan yang disajikan di 

LKS, siswa masih bingung dengan soal no.2, yaitu “jika kelompok 

bilangan tersebut merupakan sisi-sisi suatu segitiga, dari lidi yang 

disediakan buatlah segitiga-segitiga dari sisi-sisi tersebut kemudian 

tempelkan hasilnya”. Kemudian siswa membuat pertanyaan agar 

dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Pertanyaan yang dibuat 

siswa terlihat pada gambar 4.12.   

 

Gambar 4.12. Pertanyaan yang dibuat siswa setelah mengamati  
permasalahan 
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Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat siswa dijawab dengan 

datang pada tiap-tiap kelompok, kemudian tiap-tiap kelompok 

diminta  menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Siswa pada 

tiap-tiap kelompok saling bekerja sama untuk membuat  berbagai 

jenis segitiga dengan menyusun lidi yang disediakan dan 

menempelkan lidi tersebut pada tempat yang telah disediakan dan 

kemudian siswa memberi nama sisi-sisi tersebut sesuai dengan 

ukuran yang ditentukan. Pada kegiatan ini muncul indikator 

menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis, karena 

pada tahap ini siswa menyusun lidi yang disediakan hingga 

membentuk berbagai jenis segitiga, seperti terlihat pada gambar 

berikut.  

 

Gambar 4.13. Berbagai jenis segitiga yang dibentuk siswa dengan 

menyusun lidi-lidi yang terdiri dari berbagai ukuran. 

 

2) Tahap Menyusun dan Menganalisis Data. Tahap ini siswa diminta 

untuk mengumpulkan informasi dengan mengukur sudut yang 

berhadapan dengan sisi terpanjang masing-masing segitiga yang 
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telah mereka buat dan kemudian meminta siswa melengkapi soal 

no.4 pada lembar kerja siswa kedua. 

Pada soal no.4 bagian b muncul indikator mengembangkan 

syarat perlu/syarat cukup suatu konsep. Hal ini terlihat saat siswa 

menentukan jenis segitiga yang telah mereka buat dengan menyusun 

lidi-lidi yang disiapkan.     

 

Gambar 4.14. soal no.4  bagian a dan b pada lembar kerja siswa kedua  

Pada tahap ini, sebagian siswa masih bingung dengan soal 

no.4 bagian c, sehingga siswa diberikan arahan/bimbingan pada 

kelompok yang kesulitan dalam melengkapi soal no.4 bagian c 

tersebut. Pada kegiatan ini, indikator pemahaman konsep yaitu 

mengaplikasi konsep ke pemecahan masalah. Hal ini terlihat saat 

siswa menuliskan hubungan ketiga sisi pada segitiga-segitiga yang 

telah dibentuk dengan lidi-lidi yang disediakan.  
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           Gambar 4.15. soal no.4 bagian c pada lembar kerja siswa kedua 
 

3) Tahap Membuat Prakiraan. Pada tahap ini, siswa diminta untuk 

menalar kemudian melengkapi tabel berdasarkan kegiatan 

mengamati, menanya dan mengumpulkan informasi. Seperti pada 

gambar berikut.  

 

Gambar 4.16. tabel pada kegiatan menalar 

 
Setelah tabel dilengkapi siswa diminta mengisi soal no.6 

pada lembar kerja siswa kedua seperti terlihat pada gambar. Pada 

tahap ini muncul indikator menyatakan ulang konsep hal ini terlihat 

saat siswa menuliskan hubungan ketiga sisi segitiga yang telah 

dibentuk dengan lidi-lidi yang disediakan. 
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Gambar 4.17. soal no.6 pada lembar kerja siswa kedua  

4) Tahap Verbalisai Prakiraan. Pada tahap ini, perwakilan dari 

kelompok diminta untuk mempresentasikan kegiatan yang telah ia 

lakukan bersama kelompoknya. Namun, sebelum perwakilan 

kelompok melakukan presentasi, siswa diminta membuat kesimpulan 

dari kegiatan yang telah dilakukan bersama kelompok mereka 

dengan bahasa mereka sendiri agar mudah dimengerti setiap anggota 

kelompok.  Pada tahap ini muncul salah satu indikator pemahaman 

konsep yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, karena pada tahap 

ini siswa membuat kesimpulan dari kegiatan penemuan yang ia 

lakukan bersama kelompoknya.   

 

        Gambar 4.18. kesimpulan yang dibuat siswa berdasarkan kegiatan  

yang dilakukan bersama kelompoknya 

Pada pertemuan kedua di kelas eksperimen, kesimpulan pada lembar 

kerja yang dibuat siswa relatif sama seperti gambar 4.18, hal tersebut 
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dikarenakan saat pembelajaran di kelas eksperimen lembar kerja 

siswa memuat bimbingan dan arahan-arahan, sehingga 

memungkinkan jawaban siswa pada lembar kerja siswa relatif sama.  

 

Gambar 4.19. perwakilan kelompok melakukan presentasi di depan kelas 

Setelah perwakilan kelompok melakukan presentasi dan 

kelompok lain menanggapi presentasi tersebut dengan bertanya 

seputar materi yang dipresentasikan. Presentasi dari perwakilan 

kelompok yang maju didepan kelas disimpulkan secara garis besar 

dan siswa ditanya untuk memastikan bahwa siswa paham dengan 

materi yang dipelajari. Selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan 

soal latihan yang ada pada LKS untuk melihat pemahaman siswa 

terkait materi yang dipelajari.  

Siswa diberi informasi bahwa akan diadakan ujian tes akhir 

materi teorema pythagoras dan aplikasi dari teorema pythagoras 

yaitu menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika kedua sisi 

lainnya diketahui dan menentukan jenis segitiga pada pertemuan 

selanjutnya. 
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Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 08 

Nopember 2017. Pembelajaran dimulai pada pukul 09.10−09.50 

jeda istirahat dan kemudian dilanjutkan kembali pada pukul 

10.10−10.50. Kegiatan pada pertemuan keempat di kelas VIII  

diawali dengan mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, 

melafadzkan Basmallah. Pada pertemuan ini, tes akhir dilaksanakan 

untuk memperoleh data kemampuan pemahaman konsep siswa pada 

materi teorema pythagoras. Tes akhir dilaksanakan selama 2 × 40 

menit. Tes berbentuk esai sebanyak 3 soal, setiap soal dibuat 

berdasarkan aspek kemampuan pemahaman konsep untuk materi 

teorema pythagoras yang sudah diuji coba pada siswa kelas IX dan 

divalidasi oleh para pakar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20. Pelaksanaan Posttest di kelas Eksperimen 
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Setelah siswa selesai mengerjakan soal Posttest, seluruh 

siswa diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjaan soal tes dan 

menutup pembelajaran dengan melafadzkan Hamdallah, 

mengucapkan terima kasih kepada siswa dan mengucapkan salam. 

 

2) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Kontrol  

Pertemuan pertama pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari 

jum’at  tanggal 27 Oktober 2017. Kegiatan pada pertemuan pertama di 

kelas VIII  berlangsung selama 2 × 40 menit, dimulai dari pukul 07.50 – 

09.10. Sama halnya dengan kelas eksperimen, siswa dibagi menjadi 8 

kelompok, tiap kelompok terdiri dari 4 − 5 orang siswa. Kelompok 

dibentuk berdasarkan kemampuan siswa atas saran guru mata pelajaran 

di sekolah tersebut, maka setiap kelompok terdiri dari siswa yang 

berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Pada pertemuan pertama, 

materi yang diajarkan adalah teorema pythagoras yaitu menemukan 

rumus teorema pythagoras dan aplikasi teorema pythagoras untuk 

menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika kedua sisi lainnya 

diketahui. Kegiatan pembelajaran diawali dengan peneliti mengucapkan 

salam, memeriksa kehadiran siswa, melakukan apersepsi, menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai mengenai materi teorema 

pythagoras dan menginformasikan kepada siswa bahwa pembelajaran 

menggunakan kurikulum 2013 yang dibantu dengan LKS dan 

pembelajaran dilakukan dengan berdiskusi secara berkelompok untuk 

menyelesaikan LKS masing-masing kelompok serta menerapkan metode 
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tanya jawab jika siswa kurang mengerti dengan perintah yang ada di 

LKS.  yang akan digunakan yaitu metode diskusi dan tanya jawa. 

Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut: 

1) Tahap Mengamati. LKS dibagikan kepada masing-masing kelompok 

yang telah ditentukan sebelumnya diberikan penjelasan mengenai 

kegiatan yang akan dipelajari. Pada tahap ini, siswa diminta 

mengamati gambar  yang ada pada LKS. 

 

    Gambar 4.21. Permasalahan yang disajikan pada kegiatan mengamati  

2) Tahap Menanya. Siswa ditanya apakah ada yang bingung saat 

mengamati gambar yang ada pada LKS, jika merasa bingung atau 

mengalami kesulitan, siswa diminta menuliskannya di kolom 

pertanyaan pada kegiatan menanya.  

 
Gambar 4.22. Pertanyaan yang dibuat siswa setelah mengamati   

  permasalahan   
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Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat siswa dijawab dengan 

datang pada tiap-tiap kelompok, kemudian tiap-tiap kelompok 

diminta  menyelesaikan permasalahan yang disajikan dan siswa pada 

tiap-tiap kelompok saling berdiskusi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada LKS.  

3) Tahap Mengumpulkan Informasi. Siswa diminta untuk 

mengumpulkan informasi dari gambar yang telah mereka amati pada 

tahap sebelumnya dan menuliskan informasi tersebut. Pada tahap ini, 

ada siswa yang bertanya informasi yang seperti apa yang 

dikumpulkan dan dituliskan, kemudian siswa diberi penjelasan 

bahwa, pada kegiatan mengamati ada gambar yang disajikan, dari 

gambar tersebut, apa yang kamu ketahui, mislanya ada jenis gambar 

apa saja yang kamu lihat. 

 

Gambar 4.23. Jawaban siswa pada kegiatan mengumpulkan informasi   

4) Tahap Menalar. Siswa diminta membuktikan apakah Luas Persegi 

ABCD pada kegiatan mengamati sama dengan Luas Persegi EFGH 

ditambahkan dengan 4 kali luas segitiga.  Pada tahap ini banyak 

siswa yang bingung karena gambar yang ada pada kegiatan 
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mengamati tidak memiliki ukuran. Panjang sisi-sisinya hanya 

disimbolkan dengan huruf-huruf, sehingga mereka bertanya 

bagamana cara membuktikan pertanyaan tersebut. Selanjutnya siswa 

diberi penjelasan bahwa yang pertama, siswa  diminta mengingat 

rumus bangun-bangun yang akan dibuktikan, kemudian mengganti 

rumus tersebut dengan sisi-sisi yang ada pada gambar kegiatan 

mengamati. Misalnya rumus luas persegi ABCD adalah sisi x sisi, 

dan sisi persegi pada gambar mengamati adalah (a+b) maka rumus 

luas persegi ABCD tersebut menjadi (a+b) x (a+b). Begitu juga 

bangun yang lain. Siswa diberi informasi bahwa diakhir pembuktian 

akan ditemukan rumus teorema pythagoras. Selanjutnya siswa 

bersama kelompoknya melakukan pembuktian dan menemukan 

rumus teorema pythagoras.      

 

Gambar 4.24. kegiatan menalar pada LKS  
 

pada pertemuan pertama di kelas kontrol ini hal yang sama 

pada kelas eksperimen terjadi, yaitu waktu pembelajaran tidak sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dikarenakan alokasi 

waktu pelajaran matematika pada sekolah MTs Islamiyah 
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Trimoharjo untuk satu minggu sebanyak 4 jam pelajaran (4 x 40 

menit). Hal ini tidak sesuai dengan alokasi waktu pada kurikulum 

2013 yaitu 5 jam pelajaran/minggu. Sehingga LKS pertemuan 

pertama tidak selesai pada pembelajaran satu kali pertemuan. 

Berdasarkan saran guru mata pelajaran Matematika MTs Islamiyah 

Trimoharjo. Pembelajaran LKS pertama dilanjutkan pada pertemuan 

kedua.  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 01 

Nopember 2017. Pukul 11.30− 12.50 Pada pertemuan ini materi 

yang akan diajarkan adalah melanjutkan materi pada pertemuan 

pertama, kegiatan dimulai dengan mengucapkan salam, memeriksa 

kehadiran, dan menanyakan apakah masih ingat dengan materi yang 

telah dipelajari pada pertemuan pertama. Selanjutnya siswa diminta 

duduk secara berkelompok dan membagikan LKS untuk melanjutkan 

pembelajaran pertemuan pertama yang belum selesai. Karena pada 

pertemuan pertama sudah sampai pada tahap menalar, dan siswa 

sudah menemukan rumus dari teorema pythagoras. Kemudian siswa 

diminta mengulangi langkah menalar dengan membuktikan hal yang 

sama, akan tetapi sisi-sisi 푎,푏,	dan 푐  diganti dengan angka 푎 =

3,푏 = 4,	dan 푐 = 5. Untuk membuktikan kebenaran teorema 

pythagoras yang telah ditemukan.    
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   Gambar 4.25. kegiatan menalar (pembuktian teorema pythagoras)  

Setelah siswa mengulangi kegiatan menalar dan 

membuktikan kebenaran teorema pythagoras yang ditemukan, 

selanjutnya siswa diminta menggambarkan segitiga siku-siku dengan 

ketentuan tertentu dan menuliskan hubungan sisi-sisi pada segitiga 

siku-siku tersebut.  

 

Gambar 4.26. siswa menggambar segitiga siku-siku dan menuliskan 
hubungan sisi-sisinya   

 
5) Tahap Menyimpulkan. Setiap kelompok diminta untuk membuat 

kesimpulan dari kegiatan mengamati sampai pada menalar. Setelah 

setiap kelompok membuat kesimpulan berdasarkan pendapat 

masing-masing kelompok. Beberapa siswa diminta untuk mewakili 

kelompoknya masing-masing menyampaikan penemuan yang telah 

dilakukannya bersama kelompok ke depan kelas dan selanjutnya 
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kelompok lain menanggapi apa yang disampaikan perwakilan 

kelompok tersebut.   

 

     Gambar 4.27. Kesimpulan yang dibuat siswa bersama kelompoknya 

 

Selain kesimpulan seperti gambar 4.27, pada kelas kontrol 

kesimpulan yang dibuat siswa beragam, diantaranya:  

 
Gambar 4.28. Kesimpulan yang dibuat kelompok I 

 

Gambar 4.29. Kesimpulan yang dibuat kelompok III 
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Gambar 4.30. Kesimpulan yang dibuat kelompok IV 

 

Gambar 4.31. Kesimpulan yang dibuat kelompok VII 

 

 

Gambar 4.32. Kesimpulan yang dibuat kelompok VIII 
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     Gambar 4.33. Siswa menyampaikan penemuanya di depan kelas 

 

Pada kegiatan presentasi, 2 orang perwakilan dari 2 

kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil penemuan bersama 

kelompoknya. Setelah siswa menyampaikan penemuannya apa yang 

disampaikan siswa didepan kelas disimpulkan dan siswa ditanya 

apakah masih ada siswa yang belum mengerti atau bingung.  

Kemudian rumus teorema pythagoras diaplikasikan bersama 

siswa dengan mengerjakan soal pada kegiatan 2 yaitu menghitung 

panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya diketahui. 

Bersama siswa soal tersebut dibahas secara bersama-sama. Setelah 

selesai mengerjakan soal tersebut siswa diminta mengerjakan soal 

latihan yang ada pada LKS. Kemudian, siswa diinformasikan terkait 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya yaitu 

Menentukan Jenis Segitiga Berdasarkan Teorema Pythagoras.  

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 03 

November 2017. Pada pertemuan ini materi yang akan diajarkan 

adalah menentukan jenis segitiga berdasarkan teorema pythagoras. 

Pada pertemuan ketiga, pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 



74 
 

 
 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Langkah-langkah  

pembelajarannya adalah sebagai berikut: 

1) Tahap Mengamati. Pada pertemuan ketiga ini siswa kembali 

berkelompok sesuai dengan kelompok mereka pada pertemuan 

sebelumnya dan dibagikan LKS pada tiap-tiap kelompok. Pada tahap 

mengamati, sama dengan pertemuan sebelumnya, siswa diminta 

mengamati gambar yang ada pada LKS.  

 
             Gambar 4.34. gambar yang disajikan pada kegiatan mengamati  
 

2) Tahap Menanya. Siswa ditanya apakah ada yang bingung saat 

mengamati gambar yang ada pada LKS, jika merasa bingung atau 

mengalami kesulitan, siswa diminta menuliskannya di kolom 

pertanyaan pada kegiatan menanya.  

 

    Gambar 4.35. Pertanyaan yang dibuat siswa setelah mengamati gambar 
yang disajikan    
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Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat siswa  dijawab dengan datang 

pada tiap-tiap kelompok, kemudian tiap-tiap kelompok diminta 

menyelesaikan permasalahan yang disajikan.  

3) Tahap Mengumpulkan Informasi. Pada tahap ini, siswa diminta 

untuk mengumpulkan informasi dari gambar yang telah mereka 

amati pada tahap sebelumnya dan menuliskan informasi tersebut. 

Gambar 4.36. Jawaban siswa pada kegiatan mengumpulkan informasi 
 

4) Tahap Menalar. Pada tahap ini, siswa diminta untuk menalar dan 

membuat perkiraan jenis segitiga apa saja gambar-gambar yang ada 

pada langkah mengamati. Selanjutnya siswa diminta untuk 

menuliskan hubungan ketiga sisi-sisi gambar segitiga yang ada pada 

langkah mengamati berdasarkan teorema pythagoras yang telah 

ditemukan pada pertemuan sebelumnya. 

 

 

 

 

Gambar 4.37. kegiatan menalar   
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       Gambar 4.38. kegiatan menalar   
 

5) Tahap Menyimpulkan. Setiap kelompok diminta untuk membuat 

kesimpulan dari kegiatan mengamati sampai pada menalar. Setelah 

setiap kelompok membuat kesimpulan berdasarkan pendapat 

masing-masing kelompok. Beberapa siswa diminta  untuk mewakili 

kelompoknya masing-masing menyampaikan penemuan yang telah 

dilakukannya bersama kelompok ke depan kelas dan selanjutnya 

kelompok lain menanggapi apa yang disampaikan perwakilan 

kelompok tersebut.  

 

Gambar 4.39. kesimpulan yang dibuat siswa berdasarkan kegiatan  

yang dilakukan bersama kelompoknya 

Selain kesimpulan seperti gambar 4.39, pada kelas kontrol 

kesimpulan yang dibuat siswa beragam, diantaranya:   
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Gambar 4.40. Kesimpulan yang dibuat kelompok II 

 

 

Gambar 4.41. Kesimpulan yang dibuat kelompok III 

 

Gambar 4.42. Kesimpulan yang dibuat kelompok IV 

 

Gambar 4.43. Kesimpulan yang dibuat kelompok VII 
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Gambar 4.44. perwakilan kelompok melakukan presentasi di depan kelas 

 

Setelah perwakilan kelompok melakukan presentasi dan kelompok 

lain menanggapi presentasi tersebut dengan bertanya seputar materi 

yang dipresentasikan. presentasi dari perwakilan kelompok yang 

maju didepan kelas di simpulkan secara garis besar dan untuk 

memastikan siswa paham dengan materi yang dipelajari, siswa 

ditanya apakah sudah paham atau masih ada yang bingung. 

Selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan soal latihan yang ada 

pada LKS untuk melihat pemahaman siswa terkait materi yang 

dipelajari.  

Kemudian, siswa diinformasikan bahwa akan diadakan 

ujian tes akhir materi teorema pythagoras dan aplikasi dari teorema 

pythagoras yaitu menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika 

kedua sisi lainnya diketahui dan menentukan jenis segitiga pada 

pertemuan selanjutnya. 
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Pertemuan keempat, pada hari Senin tanggal 08 November 

2017. Pembelajaran dimulai pada pukul 11.30−12.50. Pertemuan  

keempat pada kelas kontrol juga dilaksanakan tes akhir. Soal yang 

diberikan pada kelas kontrol sama dengan soal yang diteskan pada 

kelas eksperimen dan waktu mengerjakannya pun sama yaitu 2 × 40 

menit. Siswa mengerjakan tes dengan tertib dan tenang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.45. Pelaksanaan Post-test di kelas Kontrol 

Setelah siswa selesai mengerjakan soal Posttest, seluruh 

siswa diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjaan soal tes dan 

menutup pembelajaran dengan melafadzkan Hamdallah, 

mengucapkan terima kasih kepada siswa dan mengucapkan salam. 
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3) Deskripsi Hasil Observasi Keterlaksanaan Metode Penemuan 

Terbimbing  

Observasi terhadap proses pembelajaran dengan metode 

Penemuan Terbimbing dilakukan oleh Ibu Linda Ermawati,S.Pd (Guru 

Matematika MTs Islamiyah). Hasil rekapitulasi keterlaksanaan metode 

penemuan terbimbing terlihat pada tabel berikut: 

  Tabel 4.7   Rekapitulasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan 
Metode Penemuan Terbimbing Pertemuan 1 dan 2 

 

Tahap Aktivitas Guru Dilaksanakan Tidak 
Dilaksanakan 

Merumuskan 
masalah yang 
diberikan kepada 
siswa dengan data 
secukupnya 

Memberikan data berupa 
LKS kepada masing-
masing kelompok yang 
telah ditentukan 
sebelumnya. 

1 0 

Memberikan alat peraga 
kepada masing-masing 
kelompok 

1 0 

Dari data yang 
diberikan, siswa 
menyusun, 
memproses, 
mengorganisir, 
dan menganalisis 
data tersebut 

Mengarahkan siswa untuk 
mengerjakan LKS secara 
berurutan 

1 0 

Siswa menyusun 
konjektur 
(perkiraan/ 
pikiran) 

Membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan LKS 
 

1 0 

Memeriksa 
konjektur 
(perkiraan) yang 
dibuat siswa 

Memeriksa jawaban siswa 
pada LKS 
 

1 0 

 
 
Apabila telah 
diperoleh 
kepastian tentang 
kebenaran 
konjektur 
tersebut, maka 
verbalisasi 
konjektur 
sebaiknya 
diserahkan juga 
kepada siswa 
untuk 
menyusunnya. 

Meminta siswa untuk 
membuat kesimpulan dari 
konjektur (prakiraan) yang 
telah diperiksa 

1 0 

Meminta siswa sebagai 
perwakilan dari 
kelompoknya untuk 
menyampaikan kesimpulan 
dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan 

1 0 

Meminta siswa dari 
kelompok lain untuk 
menanggapi kesimpulan 
yang telah disampaikan 
temannya 

1 0 
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Menyimpulkan kembali 
secara menyeluruh dari apa 
yang disampaikan siswa 

1 0 

Setelah 
menemukan apa 
yang dicari, 
hendaknya guru 
menyediakan soal 
latihan. 

Meminta siswa untuk 
mengerjakan latihan yang 
ada pada LKS 

1 0 

Skor Perolehan   10 
Skor Maksimal  10  

 
Dari tabel 4.15 tersebut, terlihat bahwa pembelajaran dengan 

metode penemuan terbimbing terlaksana pada setiap langkah-

langkahnya, dan setelah dilakukan perhitungan diperoleh nilai akhir:  

Nilai akhir = 	푥	100	% 

         = 100	% 

Berdasarkan perhitungan nilai akhir, diperoleh persentase skor 

sebesar 100%, maka dapat disimpulkan bahwa metode penemuan 

terbimbing terlaksana dengan kategori sangat baik pada pertemuan 1 dan 

2. 

Tabel 4.8 Rekapitulasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan  
    Metode Penemuan Terbimbing Pertemuan 3 

 

Tahap Aktivitas Guru Dilaksanakan  Tidak 
Dilaksanakan  

Merumuskan 
masalah yang 
diberikan kepada 
siswa dengan data 
secukupnya 

Memberikan data berupa 
LKS kepada masing-
masing kelompok yang 
telah ditentukan 
sebelumnya. 

1 0 

Memberikan alat peraga 
kepada masing-masing 
kelompok 

1 0 

Dari data yang 
diberikan, siswa 
menyusun, 
memproses, 
mengorganisir, 
dan menganalisis 
data tersebut 

Mengarahkan siswa untuk 
mengerjakan LKS secara 
berurutan 

1 0 

Siswa menyusun Membimbing siswa yang 1 0 



82 
 

 
 

konjektur 
(perkiraan/ 
pikiran) 

mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan LKS 
 

Memeriksa 
konjektur 
(perkiraan) yang 
dibuat siswa 

Memeriksa jawaban siswa 
pada LKS 
 

1 0 

 
Apabila telah 
diperoleh 
kepastian tentang 
kebenaran 
konjektur 
tersebut, maka 
verbalisasi 
konjektur 
sebaiknya 
diserahkan juga 
kepada siswa 
untuk 
menyusunnya. 

Meminta siswa untuk 
membuat kesimpulan dari 
konjektur (prakiraan) yang 
telah diperiksa 

1 0 

Meminta siswa sebagai 
perwakilan dari 
kelompoknya untuk 
menyampaikan kesimpulan 
dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan 

1 0 

Meminta siswa dari 
kelompok lain untuk 
menanggapi kesimpulan 
yang telah disampaikan 
temannya 

1 0 

Menyimpulkan kembali 
secara menyeluruh dari apa 
yang disampaikan siswa 

1 0 

Setelah 
menemukan apa 
yang dicari, 
hendaknya guru 
menyediakan soal 
latihan. 

Meminta siswa untuk 
mengerjakan latihan yang 
ada pada LKS 

1 0 

Skor Perolehan   10 
Skor Maksimal  10  

 

Pada tabel 4.16 sama seperti hasil observasi pertemuan 1 dan 2,  

terlihat bahwa pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing 

terlaksana pada setiap langkah-langkahnya dan setelah dilakukan 

perhitungan diperoleh nilai akhir:  

Nilai akhir = 	푥	100	% 

             = 100	% 

Berdasarkan perhitungan nilai akhir, diperoleh persentase skor 

sebesar 100%, maka dapat disimpulkan bahwa metode penemuan 
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terbimbing juga terlaksana dengan kategori sangat baik pada pertemuan 

3. 

4) Deskripsi Data Penelitian  

(1) Hasil Tes Akhir (posttest) Soal No.1 

Pada posttest soal nomor 1 terdapat semua indikator 

pemahaman konsep yang akan diukur peneliti yaitu mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, menyatakan ulang sebuah 

konsep, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, 

dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. Berikut ini soal tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa pada soal pertama: 

 

Gambar 4.46  Soal Posttest pertama 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.47. Jawaban  No.1 Siswa (BSN) Kelas Eksperimen 

Pada gambar 4.47. jawaban siswa (BSN) pada kelas 

eksperimen sudah memenuhi seluruh indikator kemampuan 

Mengem
bangkan 
syarat 
perlu/sya
rat cukup 
suatu 
konsep   
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pemahaman konsep yang ingin diukur, akan tetapi pada indikator 

mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep jawaban 

siswa tersebut masih kurang tepat, meskipun jawaban yang dituliskan 

sudah benar.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4.48. Jawaban  No.1 Siswa(AS) Kelas Eksperimen 

Berbeda dengan siswa (BSN) pada gambar 4.47. jawaban 

siswa (AS) pada kelas eksperimen untuk indikator menyatakan ulang 

sebuah konsep masih kurang tepat dan pada indikator 

mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah siswa tersebut masih 

salah dalam mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah.  

 

Gambar 4.49. Jawaban No.1 Siswa (WQ) Kelas Kontrol 

Mengembangkan 
syarat 
perlu/syarat 
cukup suatu 
konsep   

Menyatakan 
ulang konsep 

Mengaplikasik
an konsep ke 
pemecahan 
masalah  

Menyatakan 
ulang konsep  

Mengapliaksi
kan konsep 
ke 
pemecahan 
masalah  

Menyajikan 
konsep kedalam 
berbagai bentuk 
representasi 
matematis  
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Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa siswa (WQ) pada 

kelas kontrol salah dalam menyatakan ulang konsep dan juga salah 

dalam mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah. Serta saat 

menyajikan konsep kedalam berbagai bentuk representasi matematis, 

ia sudah mampu menyajikan konsep kedalam bentuk gambar, akan 

tetapi gambar yang ia buat ukurannya tidak sesuai antara sisi-sisinya.  

 

  Gambar 4.50. Jawaban No.1 Siswa(AC) Kelas Kontrol 

 

Dari gambar tersebut, siswa (AC) pada kelas kontrol sudah 

mampu mengerjakan soal posttest nomor 1 dengan baik meskipun 

pada indikator mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu 

konsep, jawaban yang siswa tulis masih kurang tepat. Akan tetapi 

jawaban siswa (AC) pada kelas kontrol ini lebih baik dari siswa (WQ) 

pada kelas kontrol.   

(2) Hasil Tes Akhir (post-test) Soal No.2 

Pada posttest soal nomor 2 terdapat semua indikator 

pemahaman konsep yang akan diukur peneliti yaitu mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, menyatakan ulang sebuah 

konsep, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, 

 

Mengembang
kan syarat 
perlu/syarat 
cukup suatu 
konsep   
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dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. Berikut ini soal tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa pada soal kedua: 

 

Gambar 4.51  Soal Posttest kedua 

 

 

Gambar 4.52. Jawaban No.2 Siswa(KS) Kelas Eksperimen 

 

Setelah diperiksa jawaban siswa (KS) di kelas eksperimen, 

jawaban siswa tersebut sudah memenuhi memenuhi seluruh indikator 

kemampuan pemahaman konsep yang ingin diukur, terlihat pada 

Mengem
bangkan 
syarat 
perlu/sya
rat cukup 
suatu 
konsep   
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gambar 4.52, akan tetapi pada indikator mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep jawaban siswa tersebut masih kurang 

tepat, meskipun jawaban yang dituliskan sudah benar. 

 

         Gambar 4.53. Jawaban No.2 Siswa (AS) Kelas Eksperimen 

 Pada gambar 4.53 terlihat jawaban siswa (AS) di kelas 

eksperimen. Siswa tersebut salah dalam mengaplikasikan konsep ke 

pemecahan masalah dan pada indikator menyatakan ulang konsep 

sudah benar namun, jawaban siswa tersebut kurang tepat.   

 
Gambar 4.54. Jawaban No.2 Siswa(MS) Kelas Kontrol 

Pada gambar 4.54 jawaban siswa (MS) di kelas kontrol ini 

sudah mampu menjawab dengan baik dan telah memenuhi seluruh 

indikator kemampuan pemahaman konsep yang diukur, akan tetapi 

Mengembangkan 
syarat perlu/syarat 
cukup suatu konsep  

Mengapliaksi
kan konsep 
ke 
pemecahan 
masalah  

Menyatakan 
ulang konsep  
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pada indikator mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu 

konsep, jawaban siswa tersebut masih kurang tepat.    

 
Gambar 4.55. Jawaban No.2 Siswa(AS) Kelas Kontrol 

 
Berbeda dengan gambar 4.54. pada gambar 4.55 jawaban 

siswa (AS) hanya memunculkan 3 indikator kemampuan pemahaman 

konsep, dan dari 3 indikator tersebut pada indikator menyajikan 

konsep, jawaban yang ditulis siswa tersebut masih kurang tepat. 

Sedangkan indikator yang tidak muncul yaitu indikator 

mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep.     

(3) Hasil Tes Akhir (post-test) Soal No.3 

Pada posttest soal nomor 3 terdapat semua indikator 

pemahaman konsep yang akan diukur peneliti yaitu mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, menyatakan ulang sebuah 

konsep, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, 

dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis. Berikut ini soal tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa pada soal ketiga: 

Menyajikan 
konsep 
dalam 
berbagai 
bentuk 
representasi 
matematis  
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Gambar 4.56 Soal Posttest ketiga 

 

   

  Gambar 4.57. Jawaban No.3 Siswa (YM) Kelas Eksperimen 

Pada gambar 4.57 terlihat jawaban siswa (YM) pada kelas 

eksperimen, dimana siswa tersebut sudah mampu menyelesaikan soal 

posttest ketiga dengan baik, meskipun pada indikator mengembangkan 

syarat perlu/syarat cukup suatu konsep jawaban yang dituliskan masih  

kurang tepat.   

   

  Gambar 4.58. Jawaban No.3 Siswa (FA) Kelas Eksperimen 

Mengembangkan 
syarat perlu/syarat 
cukup suatu konsep   

Mengembangkan 
syarat perlu/syarat 
cukup suatu 
konsep   
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Berbeda dengan siswa (YM) pada saat mengerjakan soal 

posttest ketiga, siswa (FA) pada kelas eksperimen ini sudah mampu 

mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep meskipun 

jawaban yang ditulis kurang tepat, menyatakan ulang konsep dan 

mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah. Akan tetapi ia tidak 

menyajikan konsep kedalam berbagai bentuk representasi matematis.    

       

                                 Gambar 4.59. Jawaban No.3 Siswa (MS) Kelas Kontrol 

Dari gambar 4.59 jawaban siswa (MS) dikelas kontrol, pada 

indikator menyatakan ulang dan menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis, jawaban siswa tersebut masih kurang 

tepat dan jawaban siswa (MS) tidak memunculkan indikator 

mengembangkan syarat perlu/syarat cukup suatu konsep.  

       

                                 Gambar 4.60. Jawaban No.3 Siswa (WQ) Kelas Kontrol 

Menyajikan 
konsep 
dalam 
berbagai 
bentuk 
representasi 
matematis  

Mengembangkan 
syarat perlu/syarat 
cukup suatu 
konsep. 

Mengapliaksikan 
konsep ke 
pemecahan masalah  

Menyajikan 
konsep 
dalam 
berbagai 
bentuk 
representasi 
matematis  

Menyata
kan 
ulang 
konsep  
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Pada gambar 4.60 terlihat bahwa jawaban siswa (WQ) 

dikelas kontrol, memunculkan indikator mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep meskipun jawabannya kurang tepat 

dan muncul pula indikator menyajikan konsep dalam berbagai 

representasi matematis serta mengaplikasikan konsep ke pemecahan 

masalah meskipun jawaban yang ditulis siswa tersebut salah. 

Sedangkan indikator yang tidak dimunculkan dari jawaban siswa 

tersebut adalah indikator menyatakan ulang sebuah konsep.    

Perbedaan nilai siswa pada kelas eksperimen lebih besar dari 

pada kelas kontrol, disebabkan karena pada kelas eksperimen 

menggunakan metode penemuan terbimbing yakni siswa terlibat aktif 

dalam proses penemuan, yang mana materi pembelajarannya tidak 

disampaikan peneliti, akan tetapi termuat dalam LKS yang disediakan 

dan dalam LKS tersebut sudah termuat langkah-langkah yang 

menuntun siswa dalam proses penemuan. Sehingga materi yang 

dipelajari akan lebih mudah diingat dan lebih lama membekas, karena 

siswa melakukan percobaan-percobaan bersama kelompoknya. 

Data hasil tes pemahaman konsep kelas Eksperimen dapat dilihat pada 

tabel berikut ini:           

 Tabel 4.9 Hasil Tes Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 

No. Nama Siswa  Nilai  
1. S N A 89 
2. Y M    86 
3. B S N 83 
4. D A Y 81 
5. K S   81 
6. F A F 81 
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No. Nama Siswa Nilai 
7. P D P 78 
8. I M L 78 
9. A D 78 

10. R 70 
11. A N F 70 
12. I N  70 
13. R K F 70 
14. N F 70 
15. S B P S 70 
16. N S 70 
17. R N F 70 
18. I F   67 
19. A S  67 
20. L N 67 
21. S F 67 
22. M A S  64 
23. A Z 64 
24. A I 61 
25. D F 56 
26. A C  53 
27. D S 53 
28. A F H 53 
29. B K 53 
30. F P  50 
31. R H  47 
32. W K 47 

 

Sedangkan data hasil tes pemahaman konsep kelas Kontrol dapat 

dilihat pada tabel berikut ini:  

         Tabel 4.10 Hasil Tes Pemahaman Konsep Kelas Kontrol 

No. Nama Siswa  Nilai  
1. O L K 86 
2. M S  81 
3. A C 75 
4. M H W 72 
5. A F F  72 
6. A R  70 
7. A N F  70 
8. I P S 67 
9. R N 64 

10. M A  64 
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No. Nama Siswa Nilai 
11. FK  64 
12 Z 61 
13. D I 58 
14. Z 58 
15. I Y S 56 
16. F Y 56 
17. E W 53 
18. L K 53 
19. B J P 53 
20. I T 53 
21. W Q 53 
22. M A N 50 
23. Z R 50 
24. A N H 50 
25. I Q 50 
26. A S  50 
27. F W  50 
28. I A A 47 
29. R H 45 
30. Y A P 44 
31. H S 44 
32. A G N S 44 
33. F A S 42 
34. Q A 42 

 

3. Tahap Pelaporan  

a) Analisis Data Penelitian  

1) Analisis Hasil Posttest 

Pada bagian ini akan dideskripsikan hasil Posttest siswa pada 

masing-masing kelas, yaitu kelas eksperimen yang berjumlah 32 siswa 

dengan metode penemuan terbimbing dan kelas kontrol yang berjumlah 

34 siswa dengan metode diskusi dan tanya jawab. Berdasarkan hasil 

Posttest didapatkan hasil bahwa nilai tertinggi dan terendah dari kelas 

eksperimen secara berturut-turut adalah 89 dan 47 dan dengan rata-rata 

(mean) 66,89 . Untuk kelas eksperimen mempunyai rentang kelas 42 
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dan banyak kelas 6 dengan interval 7. Sedangkan untuk kelas kontrol 

secara berturut-turut adalah 86 dan 42, dengan rata-rata (mean) nilai 

58,06 . Untuk kelas kontrol mempunyai rentang kelas 44 dan banyak 

kelas 6, dengan interval 7.  

Selanjutnya peneliti akan menguji hipotesis penelitian, namun 

terlebih dahulu akan dianalisis mengenai normalitas dan homogenitas 

data, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.  

(a) Uji Normalitas 

Pada penelitian ini uji normalitas data dilakukan dengan uji 

kemiringan kurva. Uji normalitas bertujuan untuk untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh dari penelitian tersebut berdistribusi 

normal atau tidak. Adapun hasil data dari rata-rata (푥̅), modus (푀 ), 

dan simpangan baku (푠) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini dan analisis uji normalitas dapat 

dilihat pada lampiran. 

Tabel 4.11 Normalitas Data 
 

Uji Normalitas Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
푥̅  66,89 58,06 
푀  68,2 50,36	 
푠 11,304 11,105 
퐾  −0,11 0,693 

 

Data dikatakan berdistribusi normal apabila harga 

kemiringan −1 < 퐾 < 1. Berdasarkan analisis data di atas 

didapatkan nilai  

퐾  untuk kelas eksperimen sebesar −0,11 dan kelas kontrol sebesar 

0,693. Harga tersebut terletak antara −1 sampai dengan 1. Dapat 
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disimpulkan bahwa data kedua kelas tersebut berdistribusi normal. 

Analisis uji normalitas dapat dilihat pada lampiran. 

(b) Uji Homogenitas 

Selain harus berdistribusi normal, data juga harus berasal dari 

populasi yang homogen. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian 

homogenitas. Pada penelitian ini, uji homogenitas data dilakukan uji-F 

yaitu: 

  Varians kelas eksperimen = 127,786 

  Varians kelas kontrol = 123,315 

 퐹 = 	
	

 

 퐹 = ,
,

 

 퐹 = 1,036 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh F =

1,036	dan F = 1,799. Dengan demikian, H  diterima karena 

F < F  yaitu 1,036 < 1,799. Maka, hal ini berarti bahwa 

hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. 

Analisis uji homogenitas dapat dilihat pada lampiran. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 
 

Kelas  Varians  푲풎 Rentang  Uji 
Normalitas 푭푯풊풕 

푭푻풂풃풆풍 
(휶
= ퟓ%) 

Uji 
Homogenitas 

Eksperimen 127,786 −0,11  −1 < 퐾
< 1 

Distribusi 
Normal 1,036 1,799 Homogen Kontrol 123,315 0,693 

 
(c) Uji Hipotesis 

Setelah diketahui data berdistribusi normal dan homogen, 

maka langkah selanjutnya melakukan pengujian hipotesis. Untuk 
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membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan maka hasil data tes akan dianalisa 

dengan menggunakan uji-t. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data kemampuan 

berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal 

dan homogen. Adapun uji hipotesis menggunakan uji t dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Hipotesis 
 

풕풉풊풕풖풏품 풕풕풂풃풆풍(휶 = ퟓ%) Keterangan  
3,285 1,997 푡 > 푡  

 

Dari penelitian diperoleh rata-rata kelas eksperimen 푥 =

66,89	dan rata-rata kelas kontrol 푥 = 58,06	dengan 푛 = 32 dan 

푛 = 34 dan simpangan baku gabungan 푆 = 11,20 diperoleh 

푡 = 3,285, dengan 훼 = 5% dan 푑푘 = (32 + 34)− 2 = 64, 

diperoleh 푡 = 1,997. 

Kriteria pengujian 퐻  ditolak dan 퐻  diterima, jika 푡  

lebih besar dari 푡  푡 > 푡 . Karena 푡 > 푡  

yaitu 3,285 > 1,997. Dengan demikian, pengujian hipotesis tersebut 

퐻  ditolak dan 퐻  diterima yang berarti dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh metode Penemuan Terbimbing terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs Islamiyah 

Trimoharjo OKU Timur. Perhitungan uji hipotesis secara lengkap 

dapat dilihat pada lampiran. 
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b) Analisis Hasil Observasi Keterlaksanaan Metode Penemuan 

Terbimbing 

Berdasarkan hasil perhitungan observasi pada pertemuan 1dan 2 

serta pertemuan 3 dapat dilihat bahwa langkah-langkah metode 

penemuan terbimbing terpenuhi dengan nilai akhir 100% disetiap 

pertemuan. Maka dapat disimpulkan bahwa metode penemuan 

terbimbing terlaksana dengan kategori sangat baik. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian eksperimen ini meneliti tentang ada atau tidaknya 

pengaruh perlakuan dengan cara memberi perlakuan tertentu pada kelas 

eksperimen dan menyediakan kelas kontrol sebagai pembandingnya. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas yang sama-sama 

menggunakan pendekatan saintifik. Kedua kelas tersebut yaitu kelas 푉퐼퐼퐼 	 

sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan metode penemuan 

terbimbing dan kelas 푉퐼퐼퐼  sebagai kelas kontrol dengan menggunakan 

metode diskusi dan tanya jawab.  

Setelah diberikan perlakuan, selanjutnya diberikan posttest untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang telah diberikan perlakuan. Posttest dilaksanakan pada 

pertemuan keempat. Berdasarkan nilai posttest yang mengacu pada indikator 

kemampuan pemahaman konsep, hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan nilai siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 

terlihat pada rata-rata nilai posttest siswa. Setelah diberi perlakuan pada kelas 

eksperimen diperoleh rata-rata nilai posttest siswa 66,89 dengan nilai 
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tertinggi 89. Sedangkan pada kelas kontrol, diperoleh rata-rata nilai posttest 

58,06 dengan nilai tertinggi 86. Setelah dilakukan perhitungan uji hipotesis 

menggunakan uji t, 푡 > 푡 		yaitu 3,285 > 1,997. Maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh metode penemuan terbimbing terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs Islamiyah 

Trimoharjo OKU Timur.     

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hamalik(dalam Nurcholis, 

2013:33) yang mengatakan bahwa metode penemuan terbimbing adalah suatu 

prosedur mengajar yang menitikberatkan studi individual, manipulasi objek-

objek, dan eksperimentasi oleh siswa sebelum membuat generalisasi sampai 

siswa menyadari suatu konsep. Siswa melakukan penemuan, sedangkan guru 

membimbing mereka ke arah yang benar. 

Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa dikelas eksperimen lebih 

aktif dalam belajar dan siswa antusias dalam mengerjakan lembar kerja yang 

disediakan, siswa melakukan percobaan-percobaan menggunakan alat peraga 

yang disediakan sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada LKS. Hal 

yang terpenting dalam metode penemuan terbimbing pada penelitian ini 

adalah saat siswa melakukan ujicoba dengan alat peraga berupa kertas 

origami pada pertemuan pertama, dan alat peraga berupa lidi-lidi dengan 

berbagai macam ukuran pada pertemuan ketiga. Pada pertemuan ketiga, 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai adalah siswa dapat menentukan jenis 

segitiga berdasarkan teorema pythagoras. Dalam kegiatan ini, siswa diberikan 

permasalahan dan alat peraga berupa lidi-lidi dengan berbagai macam ukuran, 

dari lidi yang diberikan siswa diminta untuk menyusunnya hingga 
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membentuk segitiga. Selanjutnya, siswa mengumpulkan informasi terkait 

segitiga yang telah ia bentuk dan menghubungkan rumus teorema pythagoras 

yang telah ia temukan dan siswa membuat prakiraan tentang rumus 

menentukan jenis segitiga berdasarkan teorema pythagoras. Pada kegiatan 

inilah siswa menemukan rumus menentukan jenis segitiga berdasarkan 

teorema pythagoras.     

Berdasarkan observasi keterlaksanaan metode penemuan terbimbing, 

setiap langkah-langkah metode penemuan terbimbing ini berpotensi 

memunculkan indikator kemampuan pemahaman konsep, yaitu pada langkah 

merumuskan masalah, kegiatan pada langkah ini berpotensi memunculkan 

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. Pada 

langkah menyusun dan menganalisis data, muncul indikator mengembangkan 

syarat perlu/syarat cukup suatu konsep dan mengaplikasikan konsep ke 

pemecahan masalah, dan pada langkah membuat prakiraan serta langkah 

verbalisasi prakiraan muncul indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi observasi keterlaksanaan metode penemuan 

terbimbing dapat dilihat bahwa langkah-langkah metode penemuan 

terbimbing terpenuhi dengan nilai akhir 100% disetiap pertemuan. Maka 

dapat disimpulkan bahwa metode penemuan terbimbing terlaksana dengan 

kategori sangat baik, sehingga dapat membuat kemampuan pemahaman 

konsep siswa dikelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas 

kontrol.  

Berbeda dengan kelas eksperimen yang lebih aktif dalam 

pembelajaran. Pada kelas kontrol, siswa kurang antusias dalam mengerjakan 
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lembar kerja siswa. Meskipun sama-sama menggunakan lembar kerja siswa, 

namun pada kelas kontrol tidak disediakan alat peraga dan kegiatan 

penemuan hanya dilakukan dengan berdiskusi dan tanya jawab. Dalam 

menyelesaikan lembar kerja siswa, pada kelas kontrol jawaban lembar kerja 

siswa lebih bervariasi dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hal ini 

dikarenakan saat pembelajaran, siswa di kelas kontrol diberikan kesempatan 

untuk menjawab lembar kerja sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa, 

siswa diberi kebebasan dalam menjawab dan siswa tidak diberi arahan. 

Sedangkan pada kelas eksperimen, siswa diberi arahan atau bimbingan pada 

setiap langkah-langkah pembelajaran yang terdapat pada lembar kerja. 

Sehingga menyebabkan jawaban siswa dalam menyelesaikan lembar kerja 

siswa di kelas eksperimen relatif sama.  

Selain perbedaan dalam proses pembelajaran. Siswa kelas 

eksperimen maupun siswa kelas kontrol memiliki perbedaan dalam menjawab 

soal posttest yaitu pada kelas eksperimen, jawaban soal posttest sebagian 

besar siswa sudah memenuhi indikator pemahaman konsep yang dinilai dan 

sebagian besar siswa sudah mampu menuliskan 4 indikator pemahaman 

konsep yang dinilai, yaitu indikator mengembangkan syarat perlu/cukup suatu 

konsep, menyatakan ulang suatu konsep, mengaplikasikan konsep ke 

algoritma pemecahan masalah dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis. Sedangkan pada kelas kontrol, jawaban soal posttest 

sebagian besar siswa belum memenuhi indikator pemahaman konsep yang 

dinilai, sebagian besar siswa belum mampu menuliskan 4 indikator 

pemahaman konsep yang dinilai dengan benar dan tepat, banyak siswa yang 
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tidak menuliskan indikator menyatakan ulang suatu konsep atau tidak 

menuliskan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal, banyak siswa 

yang tidak menuliskan satuan pada hasil akhir dari perhitungan yang mereka 

kerjakan dan masih banyak siswa yang hanya menuliskan 1 pertanyaan, 

sedangkan disetiap soal terdapat 2 pertanyaan yang harus dituliskan. Hal 

tersebut menyebabkan rata-rata nilai posttest siswa kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan rata-rata nilai posttest siswa kelas kontrol. 

Rata-rata nilai posttest siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebesar 66,89 dan 58,06. Berdasarkan rata-rata nilai posttest tersebut, 

terlihat bahwa rata-rata nilai posttest tidak signifikan karena perbedaan rata-

rata tersebut tidak terlalu jauh. Hal ini dikarenakan pada saat pembelajaran 

dikelas eksperimen maupun kelas kontrol sama-sama menerapkan kurikulum 

2013, akan tetapi pada kelas eksperimen pembelajaran menggunakan metode 

penemuan terbimbing yang dibantu dengan alat peraga, namun pada saat 

pembelajaran berlangsung siswa masih belum terbiasa dengan metode 

penemuan terbimbing, sehingga waktu yang diberikan kurang bisa 

dimanfaatkan secara optimal dan saat diskusi kelompok berlangsung masih 

ada beberapa siswa yang tidak ikut berpartisispasi dalam berdiskusi dan 

hanya mengawasi temannya. Sedangkan pada kelas kontrol, metode 

pembelajaran yang digunakan adalah metode diskusi dan tanya jawab. Siswa 

menyelesaikan lembar kerja dengan berdiskusi bersama kelompoknya dan 

jika menemukan kesulitan maka siswa bertanya pada peneliti.   

Dalam pelaksanaanya, penelitian ini memiliki kekurangan yaitu: 
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1. Kurangnya pemahaman peneliti tentang pendekatan saintifik, sehingga 

pembelajaran belum berjalan sesuai dengan pendekatan saintifik yang 

sebenarnya. 

2. Dalam menyusun lembar kerja siswa, fokus peneliti hanya pada kelas 

eksperimen, sehingga penyusunan lembar kerja siswa kelas kontrol belum 

seperti yang seharusnya dan pendekatan saintifik pada kegiatan 

pembelajaran di kelas kontrol belum sesuai dengan pendekatan saintifik 

yang sebenarnya. 

3. Alokasi waktu yang belum sesuai antara alokasi waktu yang disusun 

dengan alokasi waktu yang ditetapkan sekolah.      

Namun, kekurangan dalam penelitian ini tidak sepenuhnya 

menyebabkan penelitian ini tidak berhasil. Meskipun rata-rata nilai posttest  

kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak signifikan, akan tetapi dari rata-rata 

nilai posttest kedua kelas tersebut, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

lebih besar dibandingkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol. Hal ini terlihat 

bahwa ada pengaruh metode penemuan terbimbing terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis pada siswa kelas VIII MTs Islamiyah 

Trimoharjo OKU Timur. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di kelas VIII 

MTs Islamiyah Trimoharjo OKU Timur dengan materi teorema pythagoras 

selama 4 kali pertemuan. Menunjukkan bahwa hasil perhitungan 

menggunakan uji-t yang dilakukan pada siswa dengan taraf signifikan 5%, 

diperoleh 푡 = 3,285 dan 푡 = 1,997, karena 푡 > 푡  maka 

퐻  ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode penemuan 

terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

VIII MTs Islamiyah Trimoharjo OKU Timur. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah diperoleh 

pada penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1) Bagi Guru. 

Untuk membantu siswa memperoleh pemahaman konsep yang lebih baik 

lagi diharapkan guru menggunakan metode penemuan terbimbing, karena 

dengan menggunakan metode penemuan terbimbing siswa terlibat 

langsung dalam proses  penemuan materi pembelajaran dan hal ini akan 

membekas lama dalam ingatan siswa tersebut.  

2) Bagi peneliti selanjutnya. 

Dapat dikembangkan penelitian-penelitian serupa mengenai penggunaan 

metode penemuan terbimbing  pada materi yang berbeda. Namun, untuk 
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menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan 

terbimbing, sebaiknya bahan ajar dibuat dengan perencanaan yang 

matang, sehingga pembelajaran dapat terjadi secara sistematis sesuai 

dengan alokasi waktu yang direncanakan.  

Bagi peneliti selanjutnya yang akan  menerapkan metode penemuan 

terbimbing yang menggunakan pendekatan saintifik sebaiknya perdalam 

terlebih dahulu pemahaman tentang pendekatan saintifik yang akan 

digunakan. Agar saat diterapkan metode penemuan terbimbing 

menggunakan pendekatan saintifik sesuai dengan pendekatan saintifik 

yang sebenarnya.  

Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya mempertimbangkan dengan baik 

saat menyusun indikator pemahaman konsep yang akan dinilai/diukur, 

karena soal tes belum tentu memuat semua indikator dan saat menyusun 

deskriptor dari indikator pemahaman konsep perlu diperhatikan dengan 

baik agar deskriptor yang disusun benar-benar sesuai dengan indikator 

pemahaman konsep.  
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Kelompok 5 

1. Ahmad Shobirin  
2. Raul Novendi 
3. Zakaria  
4. Fitri Yana  
5. Fingki Abdila 

 

Kelompok 6 

1. Khoirul Munir  
2. Fitri Wulandari 
3. Arista Gustia .N 
4. Latifatul Khusniah  

 

Kelompok 7 

1. Rania Herawati 
2. Indah Permata .S 
3. Intan Yupita Sari 
4. Fahri Khusaini 

 

Kelompok 8 

1. M. Arju Naja 
2. Bayu Joko .P 
3. Zisa Rikardo  
4. Wulan Qinanti 
5. Imro’atus Qoniah  

 

LAMPIRAN 6 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan  : MTs Islamiyah Trimoharjo Oku Timur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / 1 

Materi Pokok  : Teorema Pythagoras     

Alokasi Waktu : 6 Jam Pelajaran  (6 x 40 Menit) 

 
A. Kompetensi  Inti  

1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3 
Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4 
Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar  

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2.1 Menunjukkan perilaku ingin tahu dalam melakukan aktivitas di rumah, 

sekolah, dan masyarakat sebagai wujud implementasi mempelajari teorema 

Pythagoras.  

LAMPIRAN 7 
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3.5 Memeriksa kebenaran teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras  

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras  

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

1.1.1 

1.1.2 

 

 

 

2.1.1 

 

 

3.5.1 

 

 

4.5.1 

4.5.2 

 

Indikator KD 1.1 

Menghargai ajaran agama yang dianutnya dengan berdoa sebelum mulai 

pembelajaran. 

Menghayati ajaran agama yang dianutnya dengan bersungguh – sungguh 

dalam mengikuti pembelajaran. 

 

Indikator KD 2.1 

Menunjukkan rasa ingin tahu selama mengikuti proses. 

 

Indikator KD 3.5 

Menemukan teorema Pythagoras 

 

Indikator KD 4.5 

Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya diketahui 

Menentukan Jenis Segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Teorema Pythagoras  

Pythagoras (582 SM – 496 SM) adalah seorang matematikawan dan 

filsuf Yunani yang paling dikenal melalui teoremanya, yaitu Teorema 

Pythagoras, yang berbunyi “kuadrat panjang miring (hipotenusa) suatu 

segitiga siku-siku sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi-sisi yang lainnya 

(sisi-sisi siku-sikunya)”. 

Pythagoras menyatakan teorema ini dalam gaya geometris sebagai 

pernyataan tentang luas bujur sangkar.  Pada gambar di bawah ini, a dan b 

adalah kaki segitiga siku-siku dan c adalah hipotenusa. Jumlah luas bujur 

sangkar biru dan merah sama dengan luas bujur sangkar ungu. 
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Sehingga dapat ditulis sebagai berikut: 

                                  
22222 bacbac   

 

Bukti Teorema Pythagoras 

Setiap segitiga siku-siku mempunyai sisi-sisi yang terdiri dari 2 

buah sisi siku-siku dan 1 buah sisi miring (hipotenusa).  

Perhatikan gambar berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas diketahui bahwa:  

Luas persegi besar = Luas persegi kecil + 4 luas segitiga 

 

 

 

 

Terbukti. 

 

 

a 

a 

a 

a 

b 

b 

b 

b c 

c 
c 

c 
c2 

222

222

22

22
2

.4)(

cba
abcbaba

abcba
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2. Menggunakan teorema pythagoras untuk menghitung panjang salah 

satu sisi segitiga siku-siku jika kedua sisi lainnya diketahui 

  

Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menghitung panjang 

salah satu sisi segitiga siku-siku jika panjang kedua sisi lainnya diketahui. 

     

 

Jika PQR adalah segitiga siku-siku dengan 푟 

panjang sisi  

miring, sedangkan 푝	dan 푞 panjang sisi siku -

sikunya maka berlaku : 푟 = 푝 + 푞 .  

Pernyataan tersebut jika diubah ke bentuk 

pengurangan menjadi:  

 푝 = 푟 − 푞  atau 푞 = 푟 − 푝 . 

 

Contoh: 

Sepetak sawah berbentuk persegi panjang. Jika sawah tersebut mempunyai 

panjang diagonal 50 m, dan panjang sawah tersebut adalah 40 m. 

Hitunglah lebar sawah petani tersebut! 

 

Jawab.  

Diketahui:  panjang diagonal    = 50 m 

 Panjang sawah        = 40 m 

Ditanya: Lebar sawah? 

Penyelesaian: 

 

      푞 = 푟 − 푝  

      	푞 = 	 √50 − 40   

      	푞 = 	 √2500− 1600 

                                                                         푞 = 	 √900  

       푞 = 30  

Jadi, lebar sawah tersebut adalah 30 m. 
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3. Menentukan Jenis Segitiga Berdasarkan Panjang Sisi-sisinya 

Kebalikan teorema pythagoras pada dasarnya merupakan suatu 

cara untuk menentukan jenis segitiga jika panjang sisi-sisinya diketahui. 

Dengan kata lain, Kebalikan teorema pythagoras digunakan untuk melihat 

apakah segitiga itu siku-siku, lancip atau tumpul.  

Untuk menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya, 

maka kita harus menentukan sisi terpanjangnya terlebih dahulu. Sisi 

terpanjang inilah yang kemudian kita jadikan sebagai patokan untuk 

menentukan jenis segitiga berdasarkan sudutnya.  

Jika panjang 푎,푏	dan 푐 diketahui, maka untuk menyelidiki jenis 

segitiganya kita dapat menggunakan prinsip kebalikan teorema pythagoras, 

yaitu:  

4. Jika 푎 = 	 푏 + 	 푐 ,	segitiga ABC siku-siku 

5. Jika 푎 < 	 푏 + 	 푐 ,	segitiga ABC lancip  

6. Jika 푎 > 	 푏 + 	 푐 ,	segitiga ABC tumpul  

Contoh:  

Tentukan jenis segitiga yang memiliki panjang sisi 5 cm, 7 cm, dan 8 cm. 

Jawab. 

Misalkan Sisi terpanjang adalah 8 cm, maka 푎 = 8	푐푚,푏 = 7	푐푚	푑푎푛	푐 =

5	푐푚. 

푎 = 	8 = 64  

푏 + 	 푐 = 	7 + 5   

푏 + 	 푐 = 	49 + 25  

푏 + 	 푐 = 	74  

Karena 푎 < 	 푏 + 	푐 , maka segitiga tersebut adalah segitiga lancip.   

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan   : Scientific 

Metode Pembelajaran : - Penemuan Terbimbing 

  - Diskusi Kelompok 

  - Tanya Jawab 
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F. Sumber Belajar/Bahan Ajar/Alat/Media 

1. Sumber belajar:  

 Buku teks Matematika SMP/MTs kelas VIII  

2. Bahan ajar:  

 Lks 

3. Media: 

 Kertas Origami. 

 Lidi  

 Busur derajat 

 Lem 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke   : 1 dan 2 

Alokasi Waktu    : 4 Jam Pelajaran x 40 Menit   

Indikator Pencapaian Kompetensi : 

6.5.1 Menemukan Teorema Pythagoras  

4.5.1 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi 

lainnya diketahui  

 
 Metode Penemuan 

Terbimbing 

Kurikulum 

2013 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  

  

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Melakukan pembukaan 

dengan salam pembuka 

dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran. 

 

2. Memeriksa kehadiran 

siswa. 

 

 

3. Melakukan apersepsi 

dengan mengajukan 

pertanyaan untuk 

mengarahkan siswa 

mempelajari konsep 

Pythagoras. 

Misal : 

Guru bertanya: 

“apakah kalian masih 

ingat dengan materi luas 

persegi, luas segitiga dan 

kuadrat bilangan serta 

akar kuadrat bilangan 

yang pernah kalian 

pelajari?  

“Coba sebutkan atau 

tuliskan bentuk kuadrat 

1. Siswa menjawab salam yang 

di ucapkan guru, kemudian 

berdoa untuk memulai 

pembelajaran. 

 

2. Siswa memberi tahu guru jika 

ada siswa lain yang tidak 

hadir. 

 

3. Siswa merespon pertanyaan 

dari guru dengan menjawab 

pertanyaan tersebut. 

Misal : 

Siswa menjawab bahwa 

mereka mengingat materi 

luas persegi, luas segitiga dan 

kuadrat bilangan serta akar 

kuadrat bilangan yang pernah 

dipelajari sebelumnya. 

Siswa menyebutkan atau 

menuliskan:  

Bentuk kuadrat bilangan = 

푎 , bentuk akar kuadrat 

bilangan = √푎, rumus luas 

persegi = 푠푖푠푖	푥	푠푖푠푖 = 	 푠  

dan rumus luas segitiga = 

30 

Menit  
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bilangan, akar kuadrat dan 

rumus luas persegi dan 

segitiga yang masih kalian 

ingat!”    

Guru mengulas 

kembali materi bangun 

datar . 

 

4. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

di capai:  

a. Siswa dapat 

menemukan teorema 

Pythagoras  

b. Siswa dapat 

menghitung panjang 

sisi segitiga siku-siku 

jika dua sisi lainnya 

diketahui 

 

5. Menginformasikan kepada 

siswa terkait metode yang 

akan digunakan dan 

menyampaikan prosedur 

pelaksanaanya.    

Metode yang akan 

digunakan adalah metode 

penemuan terbimbing, 

dimana pada kegiatan 

pembelajarannya siswa 

berperan aktif dalam 

menemukan konsep yang 

dipelajari sedangkan guru 

hanya berperan sebagai 

fasilitator  yang  

membimbing siswa untuk 

menemukan konsep yang 

dipelajari.   

	푥	푎푙푎푠	(푎)푥	푡푖푛푔푔푖	(푡) 

 

Siswa masih ingat dan 

mengikuti ulasan yang 

diberikan oleh guru dengan 

baik.  

 

 

4. Siswa mendengarkan guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di 

capai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Siswa mendengarkan apa 

yang disampaikan guru terkait  

metode yang akan digunakan 

dan prosedur pelaksanaannya 
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6. Meminta siswa untuk 

duduk sesuai kelompok 

yang telah ditentukan dan 

memberikan LKS 

6. Siswa duduk dengan 

kelompok masing-masing. 

Kegiatan Inti  

Merumuskan 

Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru meminta siswa 

mengamati gambar 1 dan 

langkah-langkah 

menemukan teorema 

pythagoras .  
 

Yaitu:  

Untuk menemukan teorema 

Pythagoras, lakukan 

langkah-langkah berikut: 

1. Buatlah 4 buah segitiga 

siku-siku dari kertas 

warna sesuai dengan 

gambar yang telah 

disediakan.  

2. Guntinglah keempat 

segitiga tersebut, 

kemudian beri nama pada 

bagian dalam segitiga 

dengan ketentuan 푐 untuk 

sisi terpanjang/sisi miring, 

푏 untuk sisi terpendek 

푑푎푛 푎 untuk sisi lainnya. 

3. Tempelkan segitiga yang 

telah kalian buat pada 

gambar 2 sesuai dengan 

Siswa mengamati gambar 1 

dan langkah-langkah 

menemukan teorema 

pythagoras . 

 

 

Yaitu:  

Untuk menemukan teorema 

Pythagoras, lakukan langkah-

langkah berikut: 

1. Buatlah 4 buah segitiga 

siku-siku dari kertas warna 

sesuai dengan gambar yang 

telah disediakan.  

2. Guntinglah keempat 

segitiga tersebut, kemudian 

beri nama pada bagian 

dalam segitiga dengan 

ketentuan 푐 untuk sisi 

terpanjang/sisi miring, 푏 

untuk sisi terpendek 푑푎푛 푎 

untuk sisi lainnya. 

3. Tempelkan segitiga yang 

telah kalian buat pada 

gambar 2 sesuai dengan 

warna pada gambar 

 

100  

Menit  
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Menyusun dan 

Menganalisis  

Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menanya 

 

 

 

 

 

Mengeksplorasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

warna pada gambar 

tersebut.  

4. Beri nama persegi besar 

dan persegi kecil pada 

gambar 2 yang terbentuk 

dari susunan segitiga yang 

telah kalian tempel, 

dengan ketentuan ABCD 

untuk persegi besar dan 

EFGH untuk persegi 

kecil.  

 

 

Guru bertanya apakah siswa 

mengalami kesulitan dalam 

membuat segitiga siku-siku 

dari kertas warna yang telah 

disediakan? 

 

Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan informasi 

dari gambar yang telah 

mereka buat dan menjawab 

pertanyaan berikut ini:  

Dari gambar yang telah 

kalian tempel, tentukan: 

a. Berapa banyak persegi 

yang ada pada gambar 

tersebut dan 

sebutkanlah! 

b. Berapa banyak segitiga 

siku-siku yang ada pada 

gambar tersebut dan 

sebutkanlah! 

 

 

 

 

tersebut.  

4. Beri nama persegi besar 

dan persegi kecil pada 

gambar 2 yang terbentuk 

dari susunan segitiga yang 

telah kalian tempel, dengan 

ketentuan ABCD untuk 

persegi besar dan EFGH 

untuk persegi kecil.  

 

 

 

 

 

Siswa menanyakan  

bagaimana cara membuat 

segitiga siku-siku dari kertas 

warna yang telah disediakan. 

 

 

Siswa mengumpulkan 

informasi dari gambar yang 

telah mereka buat dan 

menjawab pertanyaan yang 

ada pada LKS:  

Dari gambar yang telah kalian 

tempel, tentukan: 

a. Berapa banyak persegi 

yang ada pada gambar 

tersebut dan sebutkanlah! 

Ada 2 persegi yaitu 

Persegi ABCD dan 

Persegi EFGH 

b. Berapa banyak segitiga 

siku-siku yang ada pada 

gambar tersebut dan 

sebutkanlah! 

Ada 4 segitiga siku-siku 
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Membuat 

Prakiraan  

 

 

 

Verbalisasi 

Prakiraan  

 

 

 

Mengasosiasi 

 

 

 

 

Mengomunikasikan 

 

 

 

Guru meminta siswa untuk 

melengkapi soal no. 6, 7  

dan no 8 pada LKS. 

 

Menunjuk salah satu atau 

beberapa siswa sebagai 

perwakilan dari  kelompok 

mereka untuk 

menyampaikan 

penemuannya ke depan 

kelas dan kelompok atau 

siswa lain menanggapi 

penemuan tersebut. 

Kemudian guru 

menyimpulkan jawaban 

akhir dari semua pertanyaan 

yang berhubungan dengan 

materi yang disajikan. 

 

Guru bersama siswa 

menggunakan rumus 

pythagoras/teorema 

pythagoras yang telah 

ditemukan siswa untuk 

mengerjakan soal: 

 

Gambar diatas merupakan 
gambar denah rumah Ani 
dengan sekolah, setiap pagi 
Ani pergi ke sekolah dengan 
berjalan sejauh 400 m 
melalui jalan Apel dan 
berjalan lagi sejauh 300 m 
melalui jalan Jeruk 1.    
 

yaitu ∆	푬푨푯,∆	푬푩푭,	 

∆	푭푪푮,∆	푮푫푯. 

 

Siswa melengkapi soal no. 6, 

7  dan no 8 pada LKS.  

 

 

Siswa yang ditunjuk 

menyampaikan hasil 

penemuan dari kelompoknya 

ke depan kelas, dan siswa 

yang lain memberikan 

tanggapan. 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa bersama guru 

menggunakan rumus 

pythagoras/teorema 

pythagoras yang telah 

ditemukan untuk mengerjakan 

soal: 

 

Gambar diatas merupakan 
gambar denah rumah Ani 
dengan sekolah, setiap pagi 
Ani pergi ke sekolah dengan 
berjalan sejauh 400 m melalui 
jalan Apel dan berjalan lagi 
sejauh 300 m melalui jalan 
Jeruk 1.    
 

a. Perhatikan secara seksama 
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a. Perhatikan secara seksama 
denah tersebut, 
membentuk apakah jalan 
Apel, jalan Jeruk 1 dan 
jalan Salak pada gambar 
denah tersebut? 

b. Jika Ani ingin pergi ke 
sekolah dengan melalui 
jalan Salak, berapa jauh 
jarak yang harus Ani 
tempuh?   

 

denah tersebut, 
membentuk apakah jalan 
Apel, jalan Jeruk 1 dan 
jalan Salak pada gambar 
denah tersebut? 
 
Jalan Apel, jalan Jeruk 1 
dan jalan Salak 
membentuk 
bangunsegitiga siku-siku. 

 
b. Jika Ani ingin pergi ke 

sekolah dengan melalui 
jalan Salak, berapa jauh 
jarak yang harus Ani 
tempuh?   
Diketahui: 
Panjang Jalan Apel (A)         
= 400 m,  
Panjang Jalan Jeruk 1 (J1)  
= 300 m  
 
Ditanya : 
Jarak yang harus ditempuh 
Ani ke sekolah jika 
melalui jalan salak 
(panjang jalan Salak (S)) ? 
Berdasarkan gambar, 
diketahui Jalan Apel, 
Jeruk 1 dan Salak 
membentuk sudut siku-
siku. Maka berlaku 
teorema pythagoras  
 
 푆 = 퐴 + 퐽1    
 
Jika diatanya Panjang 
Jalan Salak (S), maka: 

           
          푆 = 퐴 + 퐽1   
          푆 = 400 + 300  
          푆 = 160000 + 90000  
         푆 = 250000	  
       			푆	 = √250000  
          푆	 = 500 m 

 
Maka jarak yang harus 
ditempuh Ani untuk 
sampai kesekolah adalah 
500 m.  
 

Penutup 



125 
 

 
 

 

 

 

 

Latihan 

Menyimpulkan  1. Membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

materi yang telah 

dibahas. 

2. Melakukan evaluasi 

dengan memberikan soal 

latihan untuk 

memperoleh gambaran 

mengenai pemahaman 

siswa. 

3. Memberikan informasi 

tentang materi pada  

pertemuan berikutnya. 

1. Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi. 

 

 

2. Siswa mengerjakan soal 

latihan dengan tertib. 

 
 

 
 

 
 

3. Siswa  mendengarkan arahan 

guru tentang materi pada 

pertemuan berikutnya. 

30 

Menit 
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Pertemuan Ke   : 3 

Alokasi Waktu    : 2 Jam Pelajaran x 40 Menit   

Indikator Pencapaian Kompetensi : 

1.5.2 Menentukan Jenis Segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya 

 
Metode Penemuan 

Terbimbing 

Kurikulum  

2013 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  

  

 

 

 

 

 

1. Melakukan pembukaan 

dengan salam pembuka 

dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran. 

2. Memeriksa kehadiran 

siswa. 

 

3. Melakukan apersepsi 

dengan mengajukan 

pertanyaan untuk 

mengarahkan siswa 

mempelajari materi 

Menentukan Jenis Segitiga 

berdasarkan panjang sisi-

sisinya. 

Misal : 

Guru bertanya: 

“apakah kalian masih 

ingat dengan teorema 

Pythagoras yang pernah 

kalian pelajari pada 

pertemuan sebelumnya?,   

“Coba sebutkan atau 

tuliskan teorema 

Pythagoras yang masih 

kalian ingat!”    

Guru mengulas 

kembali materi teorema 

Pythagoras dan materi 

1. Siswa menjawab salam yang 

di ucapkan guru, kemudian 

berdoa untuk memulai 

pembelajaran. 

2. Siswa memberi tahu guru jika 

ada siswa lain yang tidak 

hadir. 

3. Siswa merespon pertanyaan 

dari guru dengan menjawab 

pertanyaan tersebut. 

Misal : 

Siswa menjawab bahwa 

mereka masih ingat teorema 

Pythagoras yang pernah 

dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. 

Siswa menuliskan atau  

menyebutkan teorema 

pythagoras, yaitu: 

Jika ABC suatu segitiga 

siku-siku dan c merupakan 

sisi terpanjang atau sisi 

miring dari segitiga siku-siku 

tersebut, maka berlaku: 

푐 = 	 푎 + 푏  

Atau  

푐 = √푎 + 푏    

 

Siswa masih ingat dan 

15  

Menit  
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jenis-jenis segitiga.  

 

 

 

4. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

di capai yaitu: 

Menentukan jenis 

segitiga. 

 

5. Meminta siswa untuk 

duduk sesuai kelompok 

yang telah ditentukan dan 

memberikan LKS 

mengikuti ulasan yang 

diberikan oleh guru dengan 

baik.  

 

4. Siswa mendengarkan guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di 

capai. 

 

 

5. Siswa duduk dengan 

kelompok masing-masing 

 

Kegiatan Inti  
Merumuskan 

Masalah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru meminta siswa 

mengamati masalah pada 

LKS. 

Yaitu:  

Untuk menemukan 

kebalikan teorema 

pythagoras, coba kalian 

lakukan kegiatan dibawah 

ini. 

1. Perhatikan kelompok 

bilangan berikut ini! 

a. 풑 = ퟑ,풒 = ퟓ,풓 = ퟒ 

b. 풑 = ퟓ,풒 = ퟖ,풓 = ퟕ 

c. 풑 = ퟒ,풒 = ퟏퟎ,풓 = ퟕ 

2. Jika kelompok bilangan 

tersebut merupakan sisi-

sisi suatu segitiga, dari 

lidi yang disediakan 

buatlah segitiga-segitiga 

dari sisi-sisi tersebut 

kemudian  tempelkan 

hasilnya!  

 

Siswa mengamati permasalahan  

yang ada di LKS. 

Yaitu:  

Untuk menemukan kebalikan 

teorema pythagoras, coba 

kalian lakukan kegiatan 

dibawah ini. 

1. Perhatikan kelompok 

bilangan berikut ini! 

a. 풑 = ퟑ,풒 = ퟓ,풓 = ퟒ 

b. 풑 = ퟓ,풒 = ퟖ,풓 = ퟕ 

c. 풑 = ퟒ,풒 = ퟏퟎ,풓 = ퟕ 

2. Jika kelompok bilangan 

tersebut merupakan sisi-sisi 

suatu segitiga, dari lidi  yang 

disediakan buatlah segitiga-

segitiga dari sisi-sisi tersebut 

kemudian  tempelkan 

hasilnya!  

45  

Menit 
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Menyusun dan 

Menganalisis  

Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat 

Prakiraan  

 

 

 

 

Menanya 

 

 

 

 

Mengeksplorasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengasosiasi 

 

 

 

 

 

Guru bertanya apakah siswa 

mengalami kesulitan atau 

ada yang tidak di mengerti. 

 

 

Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan informasi 

dari segitiga yang telah 

mereka buat dan menjawab 

pertanyaan berikut ini:  

4.Dari segitiga yang telah 

kalian buat dan tempel.  

a. Ukurlah sudut yang 

berhadapan dengan sisi 

miring masing-masing 

segitiga tersebut! 

b. Menurut kalian, jenis 

segitiga apa saja yang 

terbentuk dari sisi-sisi 

tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru meminta siswa untuk 

melengkapi soal no. 5 dan 

menjawab soal no 6 pada 

LKS. 

. 

 

 

Siswa menanyakan  

bagaimana cara membuat 

segitiga-segitiga dari sisi-sisi 

tersebut. 

 

Siswa mengumpulkan informasi 

dari segitiga yang telah mereka 

buat dan menjawab pertanyaan 

yang ada pada LKS:  

4. Dari segitiga yang telah kalian 

buat dan tempel 

a.Ukurlah sudut yang 

berhadapan dengan sisi 

miring masing-masing 

segitiga tersebut! 

a) Besar sudut yang 

berhadapan dengan sisi 

miring adalah ퟗퟎ° 

b) Besar sudut yang 

berhadapan dengan sisi 

miring adalah ퟖퟐ° 

c) Besar sudut yang 

berhadapan dengan sisi 

miring adalah ퟏퟐퟗ 

b. Menurut kalian, jenis segitiga 

apa saja yang terbentuk dari 

sisi-sisi tersebut! 

a) segitiga siku-siku, 

b)  segitiga lancip,  

c)  segitiga tumpul 

Siswa melengkapi soal no. 5 
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Verbalisasi 

Prakiraan  

 

 

 

Mengomunikasi

kan 

 

Menunjuk salah satu 

kelompok untuk 

menyampaikan 

penemuannya ke depan 

kelas, lalu guru memberikan 

kesempatan kepada 

kelompok atau siswa lain 

untuk menanggapi 

penemuan tersebut. 

Kemudian guru 

menyimpulkan jawaban 

akhir dari semua pertanyaan 

yang berhubungan dengan 

materi yang disajikan. 

dan menjawab soal no 6 pada 

LKS. 

 

 

Siswa yang ditunjuk 

menyampaikan hasil penemuan 

dari kelompoknya ke depan 

kelas, dan siswa yang lain 

memberikan tanggapan. 

 

 

 

Penutup 

 

 

 

Latihan 

 

Menyimpulkan 1. Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi 

yang telah dibahas. 

2. Melakukan evaluasi 

dengan memberikan soal 

latihan untuk memperoleh 

gambaran mengenai 

pemahaman siswa. 

Memberikan informasi 

tentang akan diadakannya 

tes akhir pada  pertemuan 

berikutnya. 

1. Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi. 

 

2. Siswa mengerjakan soal 

latihan dengan tertib. 

 
3. Siswa  mendengarkan arahan 

guru tentang tentang akan 

diadakannya tes akhir pada  

pertemuan berikutnya. 

 

20  

Menit 
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H. PENILAIAN 

a. Penilaian Proses 

b. Penugasan 

 

1. Teknik dan Bentuk Instrumen 

Teknik Bentuk Instrumen 

 Pengamatan Sikap  Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik 

 Tes Tertulis  Tes Uraian 

 

2. Instrumen 

a. Lembar Pengamatan Sikap 

No Aspek yang dinilai 3 2 1 Keterangan 

1 Menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan      

2 Menunjukkan inisiatif dan kemampuan 

untuk menuntaskan proses penyelesaian 

masalah 

    

3 Menunjukkan ketekunan dan displin 

dalam belajar dan bekerja secara individu 

    

 

Rubrik Penilaian Sikap 

No Aspek yang dinilai Rubrik 

1 Menunjukkan rasa 

syukur kepada 

Tuhan YME 

3:  menunjukkan ekspresi rasa syukur kepada Tuhan YME 

atas suatu perbedaan yang terdapat pada diri masing-

masing individu. 

2: belum secara eksplisit menunjukkan ekspresi atau 

ungkapan syukur, namun menaruh minat terhadap 

kebesaran Tuhan saat refleksi   

1:  belum menunjukkan ekspresi rasa syukur, atau menaruh  

minat terhadap terhadap kebesaran Tuhan saat refleksi 

2 Menunjukkan 

inisiatif dan 

kemampuan untuk 

3:  menunjukkan inisiatif dan kemampuan untuk 

menuntaskan proses penyelesaian masalah 

2:  menunjukkan kemampuan untuk menuntaskan proses 
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No Aspek yang dinilai Rubrik 

menuntaskan proses 

penyelesaian 

masalah 

penyelesaian masalah, namun baru terlibat aktif dalam 

kegiatan kelompok ketika disuruh 

1:  tidak menunjukkan inisiatif dan kemampuan untuk 

menuntaskan proses penyelesaian masalah, sulit terlibat 

aktif dalam kegiatan kelompok  walaupun telah didorong 

untuk terlibat 

3 Menunjukkan 

ketekunan dan 

displin dalam 

belajar dan 

bekerjasecara 

individu 

3: tekun dalam menyelesaikan tugas dengan hasil terbaik 

yang bisa dilakukan, berupaya tepat waktu.  

2:  berupaya tepat waktu dalam menyelesaikan tugas, namun 

belum menunjukkan upaya terbaiknya 

1:  tidak berupaya sungguh-sungguh dalam menyelesaikan 

tugas, dan tugasnya tidak selesai  

 

 

 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran. 

b. Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 

c. Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang berbeda 
dan kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran 
dan saat diskusi  

2. Pengetahuan 
a. Menemukan teorema Pythagoras  
b. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan teorema 
Pythagoras 

 
Pengamatan dan tes 

 
Penyelesaian tugas 
individu dan 
kelompok 

3. 
 

Keterampilan 
a. Terampil menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan teorema 
Pythagoras 

 
Pengamatan 

 
Penyelesaian tugas 
(baik individu 
maupun kelompok) 
dan saat diskusi 
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b. Tes Uraian 
 
1. Tentukan Teorema Pythagoras yang berlaku pada segitiga siku-siku 

berikut : 

 

 

 

   Gambar 1     Gambar 2 

2. Dari teorema Pythagoras yang kalian temukan, hitunglah panjang sisi 

terpanjang (p) dari segitiga siku-siku di bawah ini. 

 

 

 

 

    

3. Seorang lelaki ingin menyelamatkan seekor kucing yang terjebak 

disebuah pohon, ia membawa sebuah tangga yang disandarkan di 

pohon untuk mengambil seekor kucing tersebut. Jika jarak tangga 

dengan pohon tersebut 6 m dan tinggi pohon yang disandari tangga 8 

m. Hitunglah panjang tangga tersebut!  

 

           
                       

  
4. Diketahui ∆퐴퐵퐶 dengan 퐴퐵 = 4	푐푚.		퐵퐶 = 3	푐푚	dan 퐴퐶 = 6	푐푚. 

Tentukan jenis segitiga 퐴퐵퐶 , apakah segitiga lancip, siku-siku atau 

tumpul? Kemudian gambarkan segitiga tersebut! 

x 
y 

z s t 

u 
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5. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Berdasarkan gambar disamping, tentukan jenis segitiga DEF apakah 

tumpul lancip atau siku-siku.  
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No 
Soal   

Soal   Jawaban  

1. Tentukan Teorema Pythagoras yang berlaku pada 

segitiga siku-siku berikut : 

 

 

    

Gambar 1     

 

 

 

 Gambar 2  

Pada gambar 1  

Panjang sisi siku-siku  =  s   

Panjang sisi siku-siku lainnya = t 

Panjang sisi miring = u  

Maka teorema pythagoras yang berlaku: 

  풖ퟐ = 	 풔ퟐ + 	 풕ퟐ 	↔ 풖	 = 	 √풔ퟐ + 풕ퟐ	  

Pada gambar 2  

Panjang sisi siku-siku  =  y   

Panjang sisi siku-siku lainnya = z 

Panjang sisi miring = x  

Maka teorema pythagoras yang berlaku:   

풙ퟐ = 	 풚ퟐ + 	 풛ퟐ 	↔ 	풙	 = 	 풚ퟐ + 풛ퟐ	  
 

2. Dari teorema Pythagoras yang kalian temukan, 

hitunglah panjang sisi terpanjang (p) dari segitiga 

siku-siku di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan teorema Pythagoras yang telah 

ditemukan, berlaku: 

 푐 = 	 푎 + 	푏 	↔ 푐	 = 	 √푎 + 푏   

 

maka dari gambar tersebut untuk mencari nilai p 

adalah:  

Karena 푝 merupakan sisi miring/ sisi terpanjang 

maka 푝 = 푐, 푎 = 12, 푏 = 5. sehingga untuk 

mencari nilai p berlaku: 

 푐 = 	 푎 + 	푏 	↔ 푐	 = 	 √푎 + 푏   

maka  

푝 = 	 푎 + 	푏 	↔ 푝	 = 	 √푎 + 푏   

      

푝 = 	12 + 	5 	↔ 푝	 = 	 √12 + 5   

푝 = 	144 + 	25	 ↔ 푝	 = 	 √144 + 25  

푝 = 	169												 ↔ 푝	 = 	 √169  

푝 = 	 √169 											↔ 푝	 = 	13  

푝	 = 	13  

Jadi, nilai  푝	푎푑푎푙푎ℎ		13 

3.  Seorang lelaki ingin menyelamatkan seekor kucing Diketahui : 

x 
y 

z 

s t 

u 

KUNCI JAWABAN  
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yang terjebak disebuah pohon, ia membawa sebuah 

tangga yang disandarkan di pohon untuk mengambil 

seekor kucing tersebut. 

Jika jarak tangga dengan pohon tersebut 6 m dan 

tinggi pohon yang disandari tangga 8 m. Hitunglah 

panjang tangga tersebut!     
 

    
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tinggi pohon yang disandari tangga  = 8 m 

Jarak tangga dengan pohon  = 6 m 

 

Ditanya:  

Panjang tangga =...? 

 

Jawab.  

Misalkan: 

Tinggi pohon = 푎 

Jarak  pohon = 푏 

Panjang tangga = 푐 

 

Berdasarkan gambar diketahui ilustrasi tersebut 

membentuk segitiga siku-siku, maka berlaku 

teorema pythagoras: 

푐 = 푎 + 	푏   

Jika ditanya panjang tangga /	푐 maka berlaku : 

푐 = √푎 + 푏   

푐 = √8 + 6   

푐 = √64 + 36  

푐 = √100  

푐 = 10	푚  

Jadi, panjang tangga tersebut adalah 10 m.  

4. Diketahui ∆퐴퐵퐶 dengan 퐴퐵 = 4	푐푚.		퐵퐶 =

3	푐푚	dan 퐴퐶 = 6	푐푚. Tentukan jenis segitiga 퐴퐵퐶 , 

apakah segitiga lancip, siku-siku atau tumpul? 

Kemudian gambarkan segitiga tersebut! 

 
 
 
 

 
 
 
 
.   

Diketahui : 

Panjang sisi AB = 4 cm 

Panjang sisi BC= 3 cm  

Panjang sisi AC= 6 cm 

Ditanya : 

Jenis segitiga =……..? 

Jawab: 

퐴퐶 adalah sisi terpanjang atau sisi miring ∆퐴퐵퐶,  

Berdasarkan teorema Pythagoras berlaku 

hubungan: 

 퐴퐶 = 퐴퐵 + 	퐵퐶    

karena ∆퐹퐺퐻 belum diketahui jenisnya, maka:  

    퐴퐶 … 	퐴퐵 + 	퐵퐶 		  
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6 … 4 + 	3   

36 … 16 + 	9  

36 … 	25  

36 > 25.  

 

Karena 퐴퐶 > 퐴퐵 + 	퐵퐶 , maka berdasarkan 

kebalikan teorema Pythagoras ∆퐴퐵퐶 adalah 

segitiga tumpul. 

 
Gambar segitiga   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Berdasarkan gambar tersebut, tentukan jenis segitiga 

DEF apakah tumpul lancip atau siku-siku.  

 

Diketahui : 

Panjang sisi FD = 5 cm 

Panjang sisi DE=  4 cm  

Panjang sisi EF = 6 cm 

Ditanya : 

Jenis segitiga =……..? 

Jawab: 

퐵퐶 adalah sisi miring/sisi terpanjang ∆퐷퐸퐹,  

Berdasarkan teorema Pythagoras berlaku 

hubungan:  퐸퐹 = 퐹퐷 + 	퐷퐸    

karena ∆퐷퐸퐹 belum diketahui jenisnya, maka:  

Maka    퐸퐹 … 	퐹퐷 + 	퐷퐸 		  

 6 …	5 + 	4   

 36 … 	25 + 	16  

 36 … 	41  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan  : MTs Islamiyah Trimoharjo Oku Timur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / 1 

Materi Pokok  : Teorema Pythagoras     

Alokasi Waktu : 6 Jam Pelajaran  (6 x 40 Menit) 

 
A. Kompetensi  Inti  

1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3 
Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4 
Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar  

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2.1 Menunjukkan perilaku ingin tahu dalam melakukan aktivitas di rumah, 

sekolah, dan masyarakat sebagai wujud implementasi mempelajari teorema 

Pythagoras.  

3.5 Memeriksa kebenaran teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras  

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras  

LAMPIRAN 8 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

1.1.1 

1.1.2 

 

 

 

2.1.1 

 

 

3.5.1 

 

 

4.5.1 

4.5.2 

 

Indikator KD 1.1 

Menghargai ajaran agama yang dianutnya dengan berdoa sebelum mulai 

pembelajaran. 

Menghayati ajaran agama yang dianutnya dengan bersungguh – sungguh 

dalam mengikuti pembelajaran. 

 

Indikator KD 2.1 

Menunjukkan rasa ingin tahu selama mengikuti proses. 

 

Indikator KD 3.5 

Menemukan teorema Pythagoras 

 

Indikator KD 4.5 

Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya diketahui 

Menentukan Jenis Segitiga berdasarkan panjang sisi-sisinya 

D. Materi Pembelajaran 

4. Teorema Pythagoras  

Pythagoras (582 SM – 496 SM) adalah seorang matematikawan dan 

filsuf Yunani yang paling dikenal melalui teoremanya, yaitu Teorema 

Pythagoras, yang berbunyi “kuadrat panjang miring (hipotenusa) suatu 

segitiga siku-siku sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi-sisi yang lainnya 

(sisi-sisi siku-sikunya)”. 

Pythagoras menyatakan teorema ini dalam gaya geometris sebagai 

pernyataan tentang luas bujur sangkar.  Pada gambar di bawah ini, a dan b 

adalah kaki segitiga siku-siku dan c adalah hipotenusa. Jumlah luas bujur 

sangkar biru dan merah sama dengan luas bujur sangkar ungu. 
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Sehingga dapat ditulis sebagai berikut: 

                                  
22222 bacbac   

 

Bukti Teorema Pythagoras 

Bukti I 

Setiap segitiga siku-siku mempunyai sisi-sisi yang terdiri dari 2 

buah sisi siku-siku dan 1 buah sisi miring (hipotenusa).  

Perhatikan gambar berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

 

Dari gambar di atas diketahui bahwa:  

Luas persegi besar = Luas persegi kecil + 4 luas segitiga 

 

 

 

Terbukti. 

 

 

 

 

a 

a 

a 

a 

b 

b 

b 

b c 

c 
c 

c 
c2 

222

222

22

22
2

.4)(

cba
abcbaba

abcba
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E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan   : Scientific 

Metode Pembelajaran : - Tanya Jawab   

  - Pemberian Tugas 

 
F. Sumber Belajar/Bahan Ajar/Alat/Media 

4. Sumber belajar:  

 Buku teks Matematika SMP/MTs kelas VIII  

5. Bahan ajar:  

 LKS 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke   : 1dan 2 

Alokasi Waktu    : 4 Jam Pelajaran x 40 Menit   

Indikator Pencapaian Kompetensi : 

3.5.1 Menemukan Teorema Pythagoras  

4.5.1 Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya 

diketahui  
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Melakukan pembukaan dengan 

salam pembuka dan berdoa 

untuk memulai pembelajaran. 

 

2. Memeriksa kehadiran siswa. 

 
 

 
3. Melakukan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan untuk 

mengarahkan siswa mempelajari 

konsep Pythagoras. 

Misal : 

Guru bertanya: “apakah 

kalian masih ingat dengan materi 

luas persegi, luas segitiga dan 

1. Siswa menjawab salam 

yang di ucapkan guru, 

kemudian berdoa untuk 

memulai pembelajaran. 

2. Siswa memberi tahu guru 

jika ada siswa lain yang 

tidak hadir. 

3. Siswa merespon pertanyaan 

dari guru dengan menjawab 

pertanyaan tersebut. 

Misal : 

Siswa menjawab bahwa 

mereka mengingat materi 

luas persegi, luas segitiga 

dan kuadrat bilangan serta 

30  Menit  
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kuadrat bilangan serta akar 

kuadrat bilangan yang pernah 

kalian pelajari?  

“Coba sebutkan atau tuliskan 

bentuk kuadrat bilangan, akar 

kuadrat dan rumus luas persegi 

dan segitiga yang masih kalian 

ingat!”    

Guru mengulas kembali 

materi bangun datar . 

 

 

 

 

 

 

4. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di 

capai:  

a. Siswa dapat menemukan 

teorema Pythagoras  

b. Siswa dapat menghitung 

panjang sisi segitiga siku-

siku jika dua sisi lainnya 

diketahui. 

5. Meminta siswa untuk duduk 

sesuai kelompok yang telah 

ditentukan dan memberikan 

LKS 

akar kuadrat bilangan yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya. 

Siswa menyebutkan atau 

menuliskan:  

Bentuk kuadrat bilangan 

= 푎 , bentuk akar kuadrat 

bilangan = √푎, rumus luas 

persegi = 푠푖푠푖	푥	푠푖푠푖 = 	 푠  

dan rumus luas segitiga = 

	푥	푎푙푎푠	(푎)푥	푡푖푛푔푔푖	(푡) 

Siswa masih ingat dan 

mengikuti ulasan yang 

diberikan oleh guru dengan 

baik.  

 

4. Siswa mendengarkan guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di 

capai. 

 

 

 

 

 

5. Siswa duduk dengan 

kelompok masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

Guru meminta siswa mengamati 

gambar yang ada pada LKS. 

Yaitu:  

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

Siswa mengamati gambar  

yang ada pada LKS. 

Yaitu:  

 

 

 

 

 

 

100 Menit  



143 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

 

Menanya 

Guru meminta siswa menyusun 

pertanyaan terkait gambar yang 

diamati. 

 

Mengeksplorasi 

Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan informasi dari 

gambar yang diamati. 

 

Mengasosiasi/Menalar 

Guru meminta siswa untuk 

membuktikan  bahwa: 

Luas Persegi ABCD = Luas 

Persegi EFGH + 4 x Luas 

Segitiga 

 

Mengomunikasikan 

Menunjuk salah satu atau beberapa 

siswa untuk menyampaikan 

penemuannya ke depan kelas dan 

siswa lain menanggapi penemuan 

tersebut. 

Kemudian guru menyimpulkan 

jawaban akhir dari semua 

pertanyaan yang berhubungan 

dengan materi yang disajikan. 

 

 

Menanya 

Siswa menyusun pertanyaan 

terkait gambar yang diamati. 

  

 

Mengeksplorasi 

Siswa mengumpulkan 

informasi dari gambar yang  

telah mereka amati. 

 

Mengasosiasi/Menalar 

Siswa melakukan pembuktian  

bahwa: 

Luas Persegi ABCD = Luas 

Persegi EFGH + 4 x Luas 

Segitiga 

 

Mengomunikasikan 

Siswa yang ditunjuk 

menyampaikan hasil 

penemuannya  ke depan kelas, 

dan siswa yang lain 

memberikan tanggapan. 
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Penutup 

1. Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 

dibahas. 

2. Melakukan evaluasi dengan 

memberikan soal latihan untuk 

memperoleh gambaran mengenai 

pemahaman siswa. 

3. Memberikan informasi tentang 

materi pada  pertemuan 

berikutnya. 

1. Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi. 

 

2. Siswa mengerjakan soal 

latihan dengan tertib. 

 
 

 
3. Siswa  mendengarkan 

arahan guru tentang materi 

pada pertemuan berikutnya. 

30 Menit 

 

Pertemuan Ke   : 3 

Alokasi Waktu    : 2 Jam Pelajaran x 40 Menit   

Indikator Pencapaian Kompetensi : 

4.5.2 Menentukan Jenis Segitiga  

 

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Melakukan pembukaan 

dengan salam pembuka dan 

berdoa untuk memulai 

pembelajaran. 

2. Memeriksa kehadiran siswa. 

 

 

3. Melakukan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan untuk 

mengarahkan siswa 

mempelajari materi 

Pythagoras. 

Misal : 

Guru bertanya: “apakah 

kalian masih ingat dengan 

teorema Pythagoras yang 

pernah kalian pelajari pada 

1. Siswa menjawab salam 

yang di ucapkan guru, 

kemudian berdoa untuk 

memulai pembelajaran. 

2. Siswa memberi tahu guru 

jika ada siswa lain yang 

tidak hadir. 

3. Siswa merespon pertanyaan 

dari guru dengan menjawab 

pertanyaan tersebut. 

Misal : 

Siswa menjawab bahwa 

mereka mengingat 

pelajaran bangun datar yang 

pernah dipelajari 

sebelumnya. 

Siswa masih ingat dan 

15  Menit  
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Pendahuluan 

pertemuan sebelumnya?,   

“Coba sebutkan atau 

tuliskan teorema Pythagoras 

yang masih kalian ingat!”    

Guru mengulas kembali 

materi teorema Pythagoras 

dan materi jenis-jenis 

segitiga.  

 

4. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di 

capai yaitu:  Menentukan 

jenis segitiga. 

 

5. Meminta siswa untuk duduk 

sesuai kelompok yang telah 

ditentukan dan memberikan 

LKS 

mengikuti ulasan yang 

diberikan oleh guru dengan 

baik.  

 

 

 

 

 

 

4. Siswa mendengarkan guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di 

capai. 

 

5. Siswa duduk dengan 

kelompok masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

 

Mengamati 

Guru meminta siswa mengamati 

gambar yang ada pada LKS. 

Yaitu:  

 

 

 

 

 

 

Menanya 

Guru meminta siswa menyusun 

pertanyaan terkait gambar yang 

diamati. 

 

Mengeksplorasi 

Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan informasi dari 

gambar yang diamati. 

 

 

Mengamati 

Siswa mengamati gambar  

yang ada di LKS. 

Yaitu:  

 

 

 

 

 

 

Menanya 

Siswa menyusun pertanyaan 

terkait gambar yang diamati. 

 

 

Mengeksplorasi 

Siswa mengumpulkan 

informasi dari gambar yang  

telah mereka amati. 

 

 

 

45 Menit  
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Mengasosiasi/Menalar 

Guru meminta siswa menalar/ 
memikirkan  dan menuliskan 
jawaban: 
Jika sisi 푟 pada segitiga yang 
ada pada langkah mengamati 
merupakan sisi terpanjang, 
tuliskan hubungan ketiga sisi-
sisi tersebut berdasarkan 
teorema Pythagoras yang telah 
kalian temukan pada pertemuan 
sebelumnya! 
 

Mengomunikasikan 

Menunjuk salah satu siswa atau 

beberapa siswa untuk 

menyampaikan penemuannya 

ke depan kelas, lalu guru 

memberikan kesempatan kepada 

siswa lain untuk menanggapi 

penemuan tersebut. 

Kemudian guru menyimpulkan 

jawaban akhir dari semua 

pertanyaan yang berhubungan 

dengan materi yang disajikan. 

Mengasosiasi/Menalar 

Siswa menalar/ memikirkan  
dan menuliskan jawaban: 
Jika sisi 푟 pada segitiga yang 
ada pada langkah mengamati 
merupakan sisi terpanjang, 
tuliskan hubungan ketiga sisi-
sisi tersebut berdasarkan 
teorema Pythagoras yang 
telah kalian temukan pada 
pertemuan sebelumnya! 
 

Mengomunikasikan 

Siswa yang ditunjuk 

menyampaikan hasil 

penemuannya ke depan kelas, 

dan siswa yang lain 

memberikan tanggapan. 

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

3. Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dibahas. 

4. Melakukan evaluasi dengan 

memberikan soal latihan 

untuk memperoleh gambaran 

mengenai pemahaman siswa. 

5. Memberikan informasi 

tentang akan diadakannya tes 

akhir pada  pertemuan 

berikutnya. 

4. Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi. 

 

5. Siswa mengerjakan soal 

latihan dengan tertib. 

 

 
6. Siswa  mendengarkan 

arahan guru tentang tentang 

akan diadakannya tes akhir 

pada  pertemuan 

berikutnya. 

 

20  Menit 
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H. PENILAIAN 

c. Penilaian Proses 

d. Penugasan 

 

1. Teknik dan Bentuk Instrumen 

Teknik Bentuk Instrumen 

 Pengamatan Sikap  Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik 

 Tes Tertulis  Tes Uraian 

 

2. Instrumen 

b. Lembar Pengamatan Sikap 

No Aspek yang dinilai 3 2 1 Keterangan 

1 Menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan      

2 Menunjukkan inisiatif dan kemampuan 

untuk menuntaskan proses penyelesaian 

masalah 

    

3 Menunjukkan ketekunan dan displin 

dalam belajar dan bekerja secara individu 

    

 

Rubrik Penilaian Sikap 

No Aspek yang dinilai Rubrik 

1 Menunjukkan rasa 

syukur kepada 

Tuhan YME 

3:  menunjukkan ekspresi rasa syukur kepada Tuhan YME 

atas suatu perbedaan yang terdapat pada diri masing-

masing individu. 

2: belum secara eksplisit menunjukkan ekspresi atau 

ungkapan syukur, namun menaruh minat terhadap 

kebesaran Tuhan saat refleksi   

1:  belum menunjukkan ekspresi rasa syukur, atau menaruh  

minat terhadap terhadap kebesaran Tuhan saat refleksi 

2 Menunjukkan 

inisiatif dan 

kemampuan untuk 

3:  menunjukkan inisiatif dan kemampuan untuk 

menuntaskan proses penyelesaian masalah 

2:  menunjukkan kemampuan untuk menuntaskan proses 



148 
 

 
 

No Aspek yang dinilai Rubrik 

menuntaskan proses 

penyelesaian 

masalah 

penyelesaian masalah, namun baru terlibat aktif dalam 

kegiatan kelompok ketika disuruh 

1:  tidak menunjukkan inisiatif dan kemampuan untuk 

menuntaskan proses penyelesaian masalah, sulit terlibat 

aktif dalam kegiatan kelompok  walaupun telah didorong 

untuk terlibat 

3 Menunjukkan 

ketekunan dan 

displin dalam 

belajar dan 

bekerjasecara 

individu 

3: tekun dalam menyelesaikan tugas dengan hasil terbaik 

yang bisa dilakukan, berupaya tepat waktu.  

2:  berupaya tepat waktu dalam menyelesaikan tugas, namun 

belum menunjukkan upaya terbaiknya 

1:  tidak berupaya sungguh-sungguh dalam menyelesaikan 

tugas, dan tugasnya tidak selesai  

 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 
1. Sikap 

d. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran. 

e. Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 

f. Toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang berbeda 
dan kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran 
dan saat diskusi  

2. Pengetahuan 
c. Menemukan teorema Pythagoras  
d. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan teorema 
Pythagoras 

 
Pengamatan dan tes 

 
Penyelesaian tugas 
individu dan 
kelompok 

3. 
 

Keterampilan 
I. Terampil menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan teorema 
Pythagoras 

 
Pengamatan 

 
Penyelesaian tugas 
(baik individu 
maupun kelompok) 
dan saat diskusi 
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b.  Tes Uraian 

 

1. Tentukan Teorema Pythagoras yang berlaku pada segitiga siku-siku 

berikut : 

 

 

 

   Gambar 1     Gambar 2 

2. Dari teorema Pythagoras yang kalian temukan, hitunglah panjang sisi 

terpanjang (p) dari segitiga siku-siku di bawah ini. 

 

 

 

 

    

3. Seorang lelaki ingin menyelamatkan seekor kucing yang terjebak disebuah 

pohon, ia membawa sebuah tangga yang disandarkan di pohon untuk 

mengambil seekor kucing tersebut. Jika jarak tangga dengan pohon 

tersebut 6 m dan tinggi pohon yang disandari tangga 8 m. Hitunglah 

panjang tangga tersebut!  

 

                           

  

x 
y 

z s t 

u 
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4. Diketahui ∆퐴퐵퐶 dengan 퐴퐵 = 4	푐푚.		퐵퐶 = 3	푐푚	dan 퐴퐶 = 6	푐푚. 

Tentukan jenis segitiga 퐴퐵퐶 , apakah segitiga lancip, siku-siku atau 

tumpul? Kemudian gambarkan segitiga tersebut! 

 

5. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Berdasarkan gambar disamping, tentukan jenis segitiga DEF apakah 

tumpul lancip atau siku-siku.  
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No 
Soal   

Soal   Jawaban  

1. Tentukan Teorema Pythagoras yang berlaku pada 

segitiga siku-siku berikut : 

 

 

    

Gambar 1     

 

 

 

 Gambar 2  

Pada gambar 1  

Panjang sisi siku-siku  =  s   

Panjang sisi siku-siku lainnya = t 

Panjang sisi miring = u  

Maka teorema pythagoras yang berlaku: 

  풖ퟐ = 	 풔ퟐ + 	 풕ퟐ 	↔ 풖	 = 	 √풔ퟐ + 풕ퟐ	  

Pada gambar 2  

Panjang sisi siku-siku  =  y   

Panjang sisi siku-siku lainnya = z 

Panjang sisi miring = x  

Maka teorema pythagoras yang berlaku:   

풙ퟐ = 	 풚ퟐ + 	 풛ퟐ 	↔ 	풙	 = 	 풚ퟐ + 풛ퟐ	  
 

2. Dari teorema Pythagoras yang kalian temukan, 

hitunglah panjang sisi terpanjang (p) dari segitiga 

siku-siku di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan teorema Pythagoras yang telah 

ditemukan, berlaku: 

 푐 = 	 푎 + 	푏 	↔ 푐	 = 	 √푎 + 푏   

maka dari gambar tersebut untuk mencari nilai p 

adalah:  

Karena 푝 merupakan sisi miring/ sisi terpanjang 

maka 푝 = 푐, 푎 = 12, 푏 = 5. sehingga untuk 

mencari nilai p berlaku: 

 푐 = 	 푎 + 	푏 	↔ 푐	 = 	 √푎 + 푏   

maka  

푝 = 	 푎 + 	푏 	↔ 푝	 = 	 √푎 + 푏   

      

푝 = 	12 + 	5 	↔ 푝	 = 	 √12 + 5   

푝 = 	144 + 	25	 ↔ 푝	 = 	 √144 + 25  

푝 = 	169												 ↔ 푝	 = 	 √169  

푝 = 	 √169 											↔ 푝	 = 	13  

푝	 = 	13  

Jadi, nilai  푝	푎푑푎푙푎ℎ		13 

3.  Seorang lelaki ingin menyelamatkan seekor kucing Diketahui : 

x 
y 

z 

s t 

u 

KUNCI JAWABAN  
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yang terjebak disebuah pohon, ia membawa sebuah 

tangga yang disandarkan di pohon untuk mengambil 

seekor kucing tersebut. 

Jika jarak tangga dengan pohon tersebut 6 m dan 

tinggi pohon yang disandari tangga 8 m. Hitunglah 

panjang tangga tersebut!     
 

    
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tinggi pohon yang disandari tangga  = 8 m 

Jarak tangga dengan pohon  = 6 m 

 

Ditanya:  

Panjang tangga =...? 

 

Jawab.  

Misalkan: 

Tinggi pohon = 푎 

Jarak  pohon = 푏 

Panjang tangga = 푐 

 

Berdasarkan gambar diketahui ilustrasi tersebut 

membentuk segitiga siku-siku, maka berlaku 

teorema pythagoras: 

푐 = 푎 + 	푏   

Jika ditanya panjang tangga /	푐 maka berlaku : 

푐 = √푎 + 푏   

푐 = √8 + 6   

푐 = √64 + 36  

푐 = √100  

푐 = 10	푚  

Jadi, panjang tangga tersebut adalah 10 m.  

4. Diketahui ∆퐴퐵퐶 dengan 퐴퐵 = 4	푐푚.		퐵퐶 =

3	푐푚	dan 퐴퐶 = 6	푐푚. Tentukan jenis segitiga 퐴퐵퐶 , 

apakah segitiga lancip, siku-siku atau tumpul? 

Kemudian gambarkan segitiga tersebut! 

 
 
 
 

 
 
 
 
.   

Diketahui : 

Panjang sisi AB = 4 cm 

Panjang sisi BC= 3 cm  

Panjang sisi AC= 6 cm 

Ditanya : 

Jenis segitiga =……..? 

Jawab: 

퐴퐶 adalah sisi terpanjang atau sisi miring ∆퐴퐵퐶,  

Berdasarkan teorema Pythagoras berlaku 

hubungan: 

 퐴퐶 = 퐴퐵 + 	퐵퐶    

karena ∆퐹퐺퐻 belum diketahui jenisnya, maka:  

    퐴퐶 … 	퐴퐵 + 	퐵퐶 		  
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6 … 4 + 	3   

36 … 16 + 	9  

36 … 	25  

36 > 25.  

 

Karena 퐴퐶 > 퐴퐵 + 	퐵퐶 , maka berdasarkan 

kebalikan teorema Pythagoras ∆퐴퐵퐶 adalah 

segitiga tumpul. 

 
Gambar segitiga   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Berdasarkan gambar tersebut, tentukan jenis segitiga 

DEF apakah tumpul lancip atau siku-siku.  

 

Diketahui : 

Panjang sisi FD = 5 cm 

Panjang sisi DE=  4 cm  

Panjang sisi EF = 6 cm 

Ditanya : 

Jenis segitiga =……..? 

Jawab: 

퐵퐶 adalah sisi miring/sisi terpanjang ∆퐷퐸퐹,  

Berdasarkan teorema Pythagoras berlaku 

hubungan:  퐸퐹 = 퐹퐷 + 	퐷퐸    

karena ∆퐷퐸퐹 belum diketahui jenisnya, maka:  

Maka    퐸퐹 … 	퐹퐷 + 	퐷퐸 		  

 6 …	5 + 	4   

 36 … 	25 + 	16  

 36 … 	41  
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SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS  

 
  Mata Pelajaran : Matematika 

  Satuan Pendidikan  : MTs Islamiyah Oku Timur  

  Kelas   : VIII  

  Semester  : 1 (Satu) 

  Materi   : Teorema Pythagoras  

 

Petunjuk:  

a. Awali mengerjakan dengan membaca Bismillahirrahmanirrahim. 

b. Tuliskan nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban .  

c. Dahulukan soal yang kamu anggap mudah. 

d. Akhiri mengerjakan dengan membaca Alhamdulillah. 

 

Kerjakan soal dibawah ini dengan sebaik-baiknya dan selengkap-

lengkapnya, karena penilaian tidak hanya dilihat dari hasil akhir tetapi juga 

mempertimbangkan langkah penyelesaiannya!  

 

 

1. Perhatikan gambar rak dinding sudut dibawah ini! Rak tersebut berbentuk 

segitiga. Jika panjang sisi miring rak tersebut 10 cm dan panjang salah 

satu sisi siku-siku rak tersebut 6 cm. Hitunglah panjang sisi siku-siku yang 

lainnya dari rak tersebut dan gambarkan sketsa 

rak tersebut! 

 
 

 

 

LAMPIRAN 11 
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2. Sebuah kapal berlayar ke arah timur 

sejauh 16 km, kemudian berlayar ke arah 

utara sejauh 12 km. Buatkan sketsa 

gambar rute perjalanan kapal berdasarkan 

keterangan tersebut kemudian hitunglah 

jarak kapal sekarang dari tempat semula!   

 

 

3. Gambar dibawah ini merupakan gambar kandang ayam minimalis milik 

pak mamat. Perhatikan bagian depan dari 

kandang tersebut! Bagian depan tersebut 

berbentuk segitiga. Jika panjang sisi terpanjang 

bagian depan kandang 60 cm dan panjang sisi-

sisi lainnya 50 cm dan 40 cm. Tentukan jenis 

segitiga tersebut, apakah merupakan segitiga 

lancip, siku-siku atau tumpul. Kemudian 

gambarkan sketsa bagian depan kandang 

tersebut! 
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Pedoman Penskoran Soal Posttest dan Kunci Jawaban 
 
 

Indikator Jawaban Siswa Terhadap Soal Skor 

1. Mengembangkan syarat perlu 
dan syarat cukup suatu konsep 
 
 
 
 
 
 

Tidak menjawab 0 
 

Salah dalam  mengkaji syarat perlu atau syarat cukup 
dari materi yang dipelajari untuk menyelesaikan soal. 

1 

Mampu mengkaji syarat perlu atau syarat cukup dari 
materi yang dipelajari untuk menyelesaikan  soal  
tetapi kurang tepat 

2 

Mampu mengkaji syarat perlu atau syarat cukup dari 
materi yang dipelajari untuk menyelesaikan soal 
dengan tepat 

3 

2. Menyatakan ulang sebuah 
konsep  
 

Tidak menjawab  
 

0 

Salah dalam menuliskan kembali materi yang telah 
dipelajari dalam bentuk lain/kalimat sendiri. 

1 

Mampu menuliskan kembali materi yang telah 
dipelajari dalam bentuk lain/kalimat sendiri tetapi 
kurang tepat 

2 

Mampu menuliskan kembali materi yang telah 
dipelajari dalam bentuk lain/kalimat sendiri dengan  
tepat 

3 

3. Menyajikan konsep dalam 
berbagai representasi 
matematis  

 

Tidak menjawab  0 
 

Salah dalam  menuliskan kalimat 
matematika/memaparkan materi yang dipelajari dalam 
bentuk gambar, grafik atau tabel. 

1 

Mampu menuliskan kalimat matematika /memaparkan 
materi yang dipelajari dalam bentuk gambar, grafik 
atau tabel  tetapi kurang tepat 

2 

Mampu menuliskan kalimat matematika /memaparkan 
materi yang dipelajari dalam bentuk gambar, grafik 
atau tabel dengan tepat 

3 

4. Mengaplikasi konsep atau 
algoritma pemecahan masalah 

Tidak menjawab  0 
 

Salah menggunakan konsep dalam menyelesaikan 
masalah atau soal. 

1 

Mampu menggunakan konsep dalam menyelesaikan 
masalah atau soal tetapi kurang tepat  

2 

Mampu menggunakan konsep dalam menyelesaikan 
masalah atau soal dengan tepat. 

3 

LAMPIRAN 12 
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Rekapitulasi Nilai Lembar Kerja Siswa  

 

a. Kelas Eksperimen (Pertemuan 1 & 2) 

No Kelompok Nilai 
1. Kelompok 1 96,5 
2. Kelompok 2 81,5 
3. Kelompok 3 92,5 
4. Kelompok 4 81,5 
5. Kelompok 5 85 
6. Kelompok 6 85 
7. Kelompok 7 85 
8. Kelompok 8 89 

 

 

 

b. Kelas Eksperimen (Pertemuan 3 ) 

No Kelompok Nilai 
1. Kelompok 1 87,5 
2. Kelompok 2 92 
3. Kelompok 3 92 
4. Kelompok 4 87,5 
5. Kelompok 5 83,5 
6. Kelompok 6 92 
7. Kelompok 7 83,5 
8. Kelompok 8 87,5 
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a.   Kelas Kontrol (Pertemuan 1 & 2) 

No Kelompok Nilai 
1. Kelompok 1 96 
2. Kelompok 2 79,5 
3. Kelompok 3 87,5 
4. Kelompok 4 92 
5. Kelompok 5 83,5 
6. Kelompok 6 75 
7. Kelompok 7 96 
8. Kelompok 8 83,5 

 

 

b. Kelas Kontrol (Pertemuan 3 ) 

No Kelompok Nilai 
1. Kelompok 1 80 
2. Kelompok 2 73,5 
3. Kelompok 3 87 
4. Kelompok 4 93,5 
5. Kelompok 5 100 
6. Kelompok 6 73,5 
7. Kelompok 7 93,5 
8. Kelompok 8 93,5 
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Daftar Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

 

No. Nama Nilai Posttest 
1.  S N A  89 
2. Y M   86 
3. B S N 83 
4. D A Y  81 
5. K S   81 
6. F A F 81 
7. P D P 78 
8. I M L  78 
9. A D  70 
10. R  70 
11. A N F  70 
12. I N  70 
13. R K F 70 
14. N F 70 
15. S B P S 70 
16. N S 70 
17. R N F 70 
18. I F   67 
29. A S  67 
20. L N  67 
21. S F 67 
22. M A S  64 
23. A Z 64 
24. A I  61 
25. D F 56 
26.  A C  53 
27. D S 53 
28. A F H  53 
29. B K 53 
30. F P  50 
31. R H  47 
32. W K 47 
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Daftar Nilai Posttest Kelas Kontrol 

 

No. Nama Nilai Posttest 
1.  O L K 86 
2. M S  81 
3. A C 75 
4. M H W 72 
5. A F F  72 
6. A R  70 
7. A N F  70 
8. I P S 67 
9. R N 64 
10. M A  64 
11. F K 64 
12. Z  61 
13. D I 58 
14. Z  58 
15. I Y S 56 
16. F Y  56 
17. E W 53 
18. L K  53 
19. B J P  53 
20. I T 53 
21. W Q 53 
22. M A N 50 
23. Z R 50 
24. A N H  50 
25. I Q 50 
26. A S  50 
27.  F W  50 
28. I  A A 47 
29. R H 45 
30. Y A P 44 
31. H S 44 
32. A G N S 44 
33. F A S 42 
34. Q A 42 
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PERHITUNGAN DISTRIBUSI DATA POSTTEST 

SISWA KELAS EKSPERIMEN 

A. Posttest  
Diketahui data nilai posttest  data kelas eksperimen adalah sebagai 
berikut:  

89 86 83 81 81 81 78 78 70 70 
70 70 70 70 70 70 70 67 67 67 
67 64 64 61 56 53 53 53 53 50 
47 47 

 
1. Banyak data (n)    = 32  
2. Rentang Data (R)    = 푋 −	푋  

    = 89− 47 
   = 42 

 Keterangan :   R  = Rentangan   
   푋    = Nilai maksimum (tertinggi) 
   푋   = Nilai minimum (terendah)  
3. Banyak Kelas Interval (K)    = 1 + 3.3 log n 

= 1 + 3.3 log 32 
= 1 + (3.3 x 1,50) 
= 1 + 4,96 
= 5,96≈ 6 

4. Panjang Kelas (푖)    =  

                 =  
     = 7 

5. Menyusun Interval Kelas  
 

Tabel Distribusi Frekuensi Penyusunan Interval Kelas 
 

No
. 

Nilai  (푓 ) ( 푋  ) 푓푋  푋  푓푋  Frekuensi  

1. 47 − 53 7 50 350 2500 17.500 21,87 
2. 54 − 60 1 57 57 3249 3249 3,13 
3. 61 − 67 7 64 448 4096 28.672 21,88 
4. 68 − 74 9 71 639 5041 45.369 28,13 
5. 75 − 81 5 78 390 6084 30.420 15,62 
6. 82 − 89 3 85,5 256,5 7.310,25 21.930,75 9,37 
Jumlah  32  2.140,5 28.280,25 147.140,75 100 
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6. Menghitung Rata-rata (푋)	,	median, modus dan standar deviasi 

a. Mean/ Nilai Rata-rata (푋) = ∑
∑

  

        = . ,  
           = 66,89  
 
Keterangan : 
푀푒	               = Mean/Nilai Rata-rata  
 ∑푓푋           =  Jumlah dari hasil perkalian midpoint ( nilai tengah) 

dari masing- masing interval dengan frekuensinya.   
∑푓               = Jumlah frekuensi/banyak siswa 
 

b. Modus (푀표) = 퐵퐵 + ( ).푃 

  = 67,5 + . 7 

  = 67,5 + ( ).7  
  = 67,5 + 0,7  
  = 68,2  
 
Keterangan :  
푀표  = modus/Nilai yang paling sering muncul 
퐵퐵	               = Batas bawah dari interval kelas modus 
 훿       = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas 
sebelumnya   
훿       = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas 
setelahnya  
푃                   = Interval kelas                
 

c. Simpangan baku (s) = ∑ (∑ )
( )

  

 = ( . , ) ( . , )
( )

 

 = . . . . ,
( )

  

 = . ,  

 =√127,786 
 =11,304 
 

d. Varians (푠 )  =(11,304)  
 =127,786 
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PERHITUNGAN DISTRIBUSI DATA POSTTEST 

SISWA KELAS KONTROL 

a. Posttest  
Diketahui data nilai posttest  data kelas eksperimen adalah 

sebagai berikut:  
 

86 81 75 75 75 72 70 67 64 64 
64 61 58 58 56 56 53 53 53 53 
53 50 50 50 50 50 50 47 44 44 
44 44 42 42 

  

1. Banyak data (n)    = 34  
2. Rentang Data (R)    = 푋 −	푋  

    = 86− 42 
   = 44 

 Keterangan :   R  = Rentangan   
   푋    = Nilai maksimum (tertinggi) 
   푋   = Nilai minimum (terendah)  
3. Banyak Kelas Interval (K)    = 1 + 3.3 log n 

= 1 + 3.3 log 34 
= 1 + (3.3 x 1,53) 
= 1 + 5,05 
= 6,05≈ 6 

4. Panjang Kelas (푖)    =  

                 =  
     = 7,33≈ 7 

5. Menyusun Interval Kelas  
 

Tabel Distribusi Frekuensi Penyusunan Interval Kelas 
No Nilai  (푓 ) ( 푋  ) 푓푋  푋  푓푋  Frekuensi  
1. 42 − 48 7 45 315 2.025 14.175 20,59 
2. 49 − 55 11 52 572 2.704 29.744 32,35 
3. 56 − 62 5 59 295 3.481 17.405 14,71 
4. 63 − 69 4 66 264 4.356 17.424 11,76 
5. 70 − 76 5 73 365 5.329 26.645 14,71 
6. 77 − 86 2 81,5 163 6.642,25 13.284,5 5,88 
Jumlah  34  1.974 24.537,25 118.677,5 100 
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6. Menghitung Rata-rata (푋)	,	median, modus dan standar deviasi 

a. Mean/ Nilai Rata-rata        (푋) = 	∑
∑

  

        = 	 .  
            =  58,06  
 
Keterangan : 
푀푒	               = Mean/Nilai Rata-rata  
 ∑푓푋           =  Jumlah dari hasil perkalian midpoint ( nilai tengah) 

dari masing- masing interval dengan frekuensinya.   
∑푓               = Jumlah frekuensi/banyak siswa          
 

b. Modus      (푀표) = 퐵퐵 + ( ).푃 

 = 48,5 + . 7 

 = 48,5 + ( ).7  
 = 48,5 + 1,86 
 = 50,36  
 
Keterangan :  
푀표  = modus/Nilai yang paling sering muncul 
퐵퐵	               = Batas bawah dari interval kelas modus 
 훿       = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas 
sebelumnya   
훿       = Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas 
setelahnya  
푃                   = Interval kelas                
 

c. Simpangan baku       (s) = ∑ (∑ )
( )

  

 = ( . , ) ( . )
( )

 

 = . . . .
( )

  

 = .
.

 

 = 123,315 
 =11,105 
 

d. Varians (푠 )  =(11,105)  
 =123,315 
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Perhitungan Uji Normalitas Hasil Tes  
 

a. Kelas Eksperimen  

퐾 = 	
푋 − 	푀표

푆  

  
   = 	 , 	 	 , 	

,
  

 = 	 ,
,

  

 = 	−0,100 
 
Keterangan : 
    퐾    = Kemiringan Kurva  
  푋      = Rata-rata 

           푀표    = Modus  
  푆      = Simpangan Baku  
 
Sampel dikatakan berdistribusi normal jika ( −1 < 퐾푒푚푖푟푖푛푔푎푛 < 1). 

Berdasarkan perhitungan tersebut, didapat 퐾    = −0,100. Dan  −1 < −0,100 <
1. Maka sampel dikatakan berdistribusi normal.  

b. Kelas  Kontrol 
 

퐾 = 	
푋 − 	푀표

푆  

  
   = 	 , 		 , 	

,
  

 = 	 ,
,

  

 = 	0,693 
 
Keterangan : 
    퐾    = Kemiringan Kurva  
  푋      = Rata-rata 

           푀표    = Modus  
  푆      = Simpangan Baku  
 
Sampel dikatakan berdistribusi normal jika ( −1 < 퐾푒푚푖푟푖푛푔푎푛 < 1). 

Berdasarkan perhitungan tersebut, didapat 퐾    = 0,693. Dan  −1 < 0,693 < 1. 
Maka sampel dikatakan berdistribusi normal.  
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Perhitungan Uji Homogenitas Hasil Tes 

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok 
mempunyai varians yang sama maka kelompok tersebut dikatakan homogen.  

Hipotesis yang akan diuji:  

퐻푎 ∶ 	 푆 ≠ 	푆  

Keterangan:  

푆  = Varians data kelas eksperimen  

푆  = Varians data kelas kontrol   

Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus yang digunakan: 

퐹 = 	
푣푎푟푖푎푛푠	푡푒푟푏푒푠푎푟
푣푎푟푖푎푛푠	푡푒푟푘푒푐푖푙  

       퐹 = 	 ,
,

  

       퐹 = 1,077 

Dengan demikian, di peroleh 퐹 = 1,077 sedangkan 퐹 = 1,799 dengan 
db pembilang = 32-1 = 31 dan db penyebut = 34-1 = 33 (dengan derajat signifikan 
95%). Karena 퐹 < 퐹  (1,077 < 1,799), maka dapat disimpulkan bahwa 
data dari kedua kelompok memiliki varians yang sama atau homogen.  

 

Perhitungan Uji Hipotesis Statistik 

Karena data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians dalam 
populasi bersifat homogen, maka uji t dilakukan uji kesamaan dua rata-rata yaitu 
uji t dengan rumus:  

    

푡 = 	
푋 − 푋

푠 1
푛 + 1

푛

 

푡 = 	
67,11	 − 58,06				

11,31	 1
32 + 1

34
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푡 = 	
9,05

11,31	 0,03125 + 0,02941
 

      

푡 = 	
9,05

11,31	√0,0606
 

푡 = 	
9,05

	11,31		× 		0,24 

푡 = 	
9,05

2,7144 

푡 = 3,334 

 

푆 = ( ) ( )
	

  

푆 = ( )( , ) ( )( , )
	

  

푆 = ( )( , ) ( )( , )  

푆 = . , . ,   

푆 = . ,   

푆 = 127,902	  

푆 = 	 √127,902		  

푆 = 11,31  

Kriteria 퐻  diterima jika 푡 < 푡  dengan menentukan 푑푘 = 푛 + 	푛 − 2, 
taraf signifikan 훼 = 5%	dan peluang (1− 훼). 

Berdasarkan perhitungan diatas didapat 푡 = 3,334.	dan 푡 =1,997. 
Karena 푡 > 푡  . 3,334 > 1,997. Jadi, dapat di simpulkan bahwa 퐻  
diterima dan dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh metode penemuan 
terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII 
MTs Islamiyah Trimoharjo Oku Timur.  
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Perhitungan Uji Hipotesis Statistik 

Karena data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians dalam 
populasi bersifat homogen, maka uji t dilakukan uji kesamaan dua rata-rata yaitu 
uji t dengan rumus:  

    

푡 = 	
푋 − 푋

푠 1
푛 + 1

푛

 

푡 = 	
67,11	 − 58,06				

11,31	 1
32 + 1

34

 

      

푡 = 	
9,05

11,31	 0,03125 + 0,02941
 

      

푡 = 	
9,05

11,31	√0,0606
 

푡 = 	
9,05

	11,31		× 		0,24 

푡 = 	
9,05

2,7144 

푡 = 3,334 

 

푆 = ( ) ( )
	

  

푆 = ( )( , ) ( )( , )
	

  

푆 = ( )( , ) ( )( , )  

푆 = . , . ,   

푆 = . ,   

푆 = 127,902	  
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푆 = 	 √127,902		  

푆 = 11,31  

Kriteria 퐻  diterima jika 푡 < 푡  dengan menentukan 푑푘 = 푛 + 	푛 − 2, 
taraf signifikan 훼 = 5%	dan peluang (1− 훼). 

Berdasarkan perhitungan diatas didapat 푡 = 3,334.	dan 푡 =1,997. 
Karena 푡 > 푡  . 3,334 > 1,997. Jadi, dapat di simpulkan bahwa 퐻  
diterima dan dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh metode penemuan 
terbimbing terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII 
MTs Islamiyah Trimoharjo Oku Timur.  
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